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Fitri Yanti. E41108251. Kekerasan dalam Berpacaran ( Studi 
Kasus Siswa SMA 4 di Kota Makassar ). Dibimbing oleh Maria E. Pandu dan 
Rahmat Muhammad. 
Pacaran merupakan masalah yang kontemporer di kalangan 
siswa saat ini, sebuah tindakan yang wajar sebagai wujud dari perasaan suka 
kepada lawan jenis namun kebanyakan menjadi pelampiasan nafsu yang 
berakibat buruk bagi para pelakunya. Persoalan pacaran tidak hanya 
berhubungan dengan perilaku seks bebas tetapi juga lebih kepada tindak 
kekerasan terhadap pasangannya. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 
mengetahui proses terjadinya kekerasan dalam pacaran serta bentuk-bentuk 
kekerasan yang dialami dalam berpacaran. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan dasar penelitian studi kasus. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pacaran bukan lagi 
persoalan cinta dan kasih sayang akan tetapi lebih kepada naluri untuk 
menguasai, cenderung seseorang menganggap bahwa pacaran sebagai bentuk 
kepemilikan bukan lagi sebagai proses penjajakan untuk saling mengenal 
sebelum melangkah ke proses yang lebih serius yakni pernikahan. Adanya 
persepsi tersebut membuat seseorang melakukan kekerasan untuk 
mempertahankan apa yang dianggap sebagai miliknya. Proses terjadinya 
kekerasan dalam pacaran disebabkan oleh beberapa hal yakni rasa cemburu, 
perselingkuhan, tidak menuruti perintah atau larangan dari pacarnya, kurang 
perhatian dan membohongi pacarnya. Bentuk-bentuk kekerasan yang dialami 
dalam pacaran terbagi menjadi dua yakni kekerasan fisik dan kekerasan non 
fisik. 
      




Fitri Yanti. E41108251. Dating Violence ( Case Study Students 
SMA 4 in the Makassar City ). Guided by Maria E. Pandu and Rahmat 
Muhammad. 
Courtship is a contemporary problem among students today, a 
reasonable action as a form of feeling like the opposite sex but mostly a bad outlet 
passion for the perpetrators. The issue of dating is not only associated with sex 
behavior but also to acts of violence against their partners. This study aimed to 
determine the occurrence of dating violence and other forms of violence experienced 
in dating. This study uses a qualitative descriptive case study basis. 
These results indicate that the courtship is no longer a matter of love and 
affection but rather the instinct to master, a person tends to think that going out as a 
form of ownership is no longer as an exploratory process to know each other before 
stepping into a more serious process that is marriage. The perception that makes a 
person commit violence to defend what he considered as his own. The process of 
dating violence in some of the things that is caused by jealousy, infidelity, do not 
obey commands or prohibitions of his girlfriend, less attention and lying to his 
girlfriend. The forms of violence experienced in the courtship is divided into two non 
physical violence and physical violence. 
 
Keywords: dating, violence, students. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan suatu peralihan dari masa anak-anak 
menuju dewasa baik secara jasmani maupun rohani. Masa ini merupakan suatu 
krisis karena belum ada pegangan nilai dan norma sedangkan kepribadian diri 
sedang mengalami pembentukan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Erikson 
bahwa : 
Tugas perkembangan penting yang harus dilalui remaja adalah 
membentuk identitas, pembentukan identitas ini terjadi setelah 
remaja melalui suatu proses krisis yakni menjalani berbagai 
alternatif hal-hal dan peran yang berhubungan dengan dirinya yang 
kemudian dilanjutkan dengan berkomitmen terhadap pilihan yang 
telah ditetapkan ( Valentini dan Nisfiannoor, 2006:1 ). 
Identitas sebagai suatu perasaan tentang menjadi seseorang yang 
sama dimana perasaan tersebut melibatkan sensasi fisik dari tubuh, memori, 
tujuan, nilai-nilai dan pengalaman yang dimiliki oleh seseorang serta suatu 
perasaan yang berhubungan dengan rasa keunikan dan kemandirian. Selama masa 
remaja, individu mulai menyadari perasaan mengenai identitas dirinya yang unik 
dan berguna untuk memasuki kehidupan sosial selanjutnya. 
Remaja akan mencoba berbagai peran dalam proses pencarian 
identitasnya, bagi yang berhasil mengeksplorasi berbagai peran tersebut akan 
mendapatkan identitas diri yang baru dan dapat diterima sedangkan bagi yang 
tidak berhasil melewati masa ini akan mengalami kebingungan identitas dimana 
pada satu sisi remaja ingin memilih berbagai hal dalam hidupnya seperti 
pendidikan dan memilih pasangan secara bebas sedangkan pada sisi lain takut 
salah dalam mengambil keputusan jika diberi kebebasan memilih. 
Berbagai persoalan terjadi pada usia remaja mulai dari terlibat 
narkoba, seks bebas, geng motor, tawuran dan berbagai bentuk penyimpangan 
lainnya. Salah satu hal yang menarik dalam kehidupan remaja saat ini adalah tren 
pacaran, dimana gaya berpacaran di kalangan siswa SMA saat ini cenderung lebih 
bebas dan tidak malu-malu untuk menunjukkan kemesraan sebagai sepasang 
kekasih di depan umum. 
Sekarang ini banyak remaja yang masih berstatus sebagai siswa yang 
masih duduk di SMA ( Sekolah Menengah Atas ) sudah mempunyai kekasih, hal 
ini sangatlah wajar mengingat pada fase ini remaja sudah mengalami yang 
namanya masa puber yakni masa dimana seseorang mengalami perubahan 
struktur tubuh dari anak-anak menjadi dewasa ( Suryanah, 2006:37 ). 
Pada masa ini terjadi perubahan yang sangat mencolok dan 
membutuhkan penyesuaian diri terhadap tuntutan sosial. Selain perubahan secara 
fisik, perubahan kejiwaan atau perubahan secara emosional juga dialami oleh para 
remaja yang pada dasarnya sangat mempengaruhi gairah seksualitas yang muncul 
dalam berbagai bentuk seperti mulai tertarik pada lawan jenisnya. 
Saling jatuh cinta di kalangan remaja merupakan hal yang 
manusiawi karena manusia dalam hidupnya selalu membentuk hubungan sosial 
dengan orang lain dimana hubungan sosial ini akan meningkat seiring dengan 
pertambahan usia manusia itu sendiri. Pada masa kanak-kanak awal hubungan 
sosial yang terbentuk adalah hubungan sosial dengan keluarga kemudian pada 
masa kanak-kanak menengah sampai akhir hubungan sosial yang terbentuk adalah 
pertemanan dengan sesama atau lawan jenisnya. 
Namun dalam hubungan sosial tersebut terdapat perubahan yang 
dramatik yang tadinya hubungan sesama teman dan hubungan orang tua anak 
menjadi hubungan mixed jender dan hubungan romantis, hubungan romantis ini 
sering juga disebut dengan pacaran ( dating ). Pacaran dimulai pada masa remaja 
dimana terjadi perubahan radikal dari yang tidak menyukai lawan jenis menjadi 
lebih menyukai serta ingin diterima, diperhatikan dan dicintai oleh lawan 
jenisnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh A.H.Maslow bahwa : 
Manusia memiliki beberapa kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 
secara bertingkat dimana seseorang akan beranjak pada fase 
kebutuhan yang lebih tinggi ketika telah memenuhi kebutuhan dasar 
yang sekarang. Kebutuhan fisiologis seperti makan, minum, tempat 
tinggal termasuk kebutuhan untuk mencintai serta memberi dan 
menerima perhatian ( Al-Adawiyah, 2004:74 ). 
Aktualisasi rasa cinta dan saling memiliki oleh seseorang yang 
dicintai untuk mendapatkan perhatian dan penghargaan orang lain tercermin dari 
perilaku-perilaku orang tersebut seperti pegangan tangan atau berangkulan di 
depan umum seolah mengumumkan bahwa keduanya tidak akan terpisahkan dan 
mengekspresikan cintanya yang hebat dimana saling menjaga dilambangkan 
dengan berusaha untuk tidak saling menyakiti atau melukai perasaan 
pasangannya. 
Pacaran merupakan masalah yang kontemporer di kalangan pemuda 
saat ini, sebuah tindakan yang wajar sebagai wujud dari perasaan suka kepada 
lawan jenis namun kebanyakan menjadi pelampiasan nafsu yang berakibat buruk 
bagi para pelakunya. Persoalan pacaran pun tidak hanya berhubungan dengan 
perilaku seks bebas tetapi juga lebih kepada tindak kekerasan terhadap 
pasangannya. 
Menurut catatan Rifka Annisa Women’s Crisis Center di Yogyakarta 
tahun 1994 sampai 2001 memperlihatkan bahwa kasus kekerasan dalam 
berpacaran berjumlah 385 kasus ( Komnas Perempuan, 2002:52 ). Kekerasan 
dalam berpacaran tergolong dalam suatu bentuk perilaku menyimpang remaja 
yang kasusnya biasa terjadi di lingkungan sekitar namun terkadang tidak disadari 
baik itu oleh korban atau bahkan oleh pelakunya sendiri. 
Indahnya romantika pacaran sudah menghipnotis kalangan siswa 
SMA dan salah satunya adalah siswa SMAN 4 Makassar. SMAN 4 Makassar 
merupakan salah satu sekolah favorit yang ada di Kota Makassar dan sebagai 
salah satu sekolah favorit tentunya sekolah ini menjadi pilihan bagi para murid 
untuk melanjutkan pendidikan di sekolah ini. Sama halnya dengan SMA pada 
umumnya di Indonesia, masa pendidikan di SMAN 4 Makassar ditempuh dalam 
waktu tiga tahun yakni mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. 
Jika dilihat dari sejarah berdirinya yakni tahun 1964, sekolah ini 
tentunya memiliki banyak pengalaman dan hal yang menarik untuk diketahui. 
SMAN 4 Makassar, dulunya satu bangunan dengan SMEA Negeri 2 Makassar 
(SMKN 4 Makassar) dan sebagai sekolah yang berdekatan tentunya tidak terlepas 
dari yang namanya konflik atau tawuran antar para siswa namun hal tersebut tidak 
berlangsung lama, yakni pada tahun 1997 SMEA Negeri 2 pindah ke Jalan 
Bandang dan berubah nama menjadi SMKN 4. 
Meskipun tidak satu bangunan lagi dengan SMKN 4 Makassar 
namun bukan berarti perkelahian antarsiswa tidak terjadi, SMAN 4 Makassar 
sendiri sering sekali terlibat perkelahian dengan SMA Hang Tuah yang dipicu 
oleh persoalan pribadi menjadi perkelahian antarkelompok. Dari kasus tawuran 
yang melibatkan siswa SMAN 4 Makassar tersebut, membuat peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Mengingat sekolah ini sering 
terlibat dengan aksi kekerasan. 
Kekerasan yang sering dilakukan oleh siswa SMAN 4 ini membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ke hal-hal yang sifatnya lebih pribadi 
yakni Kekerasan dalam Berpacaran ( Studi Kasus Siswa SMA 4 Di Kota 
Makassar ). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi dari latar belakang, maka untuk memudahkan 
proses penelitian serta untuk lebih memfokuskan masalah maka diperlukan 
adanya perumusan masalah. Adapun rumusan masalahnya antara lain : 
1. Bagaimana proses terjadinya kekerasan dalam pacaran ? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang dialami dalam pacaran ? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran serta 
memperoleh data empiris tentang Kekerasan dalam Berpacaran sedangkan 
secara rinci bertujuan untuk memperoleh informasi dan mendeskripsikan 
tentang : 
 
a. Proses terjadinya kekerasan dalam pacaran. 
b. Bentuk-bentuk kekerasan yang dialami dalam pacaran. 
2. Manfaat Penelitian 
Setiap hasil penelitian tentu memiliki arti, makna dan manfaat 
baik yang berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan maupun 
manfaat untuk kepentingan praktis. Hasil penelitian ini sekurang-kurangnya 
memiliki manfaat antara lain : 
a. Manfaat Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana dan 
memberikan informasi dalam memperkaya wawasan ilmu pengetahuan 
serta sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. 
b. Manfaat bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai aplikasi teori yang 
telah dipelajari dengan realita yang ada dan untuk menambah wawasan 
serta pengalaman. 
c. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dan sumbangan pemikiran bagi pemerintah atau para penegak hukum agar 
dapat menindak lanjuti kekerasan khususnya dalam hubungan berpacaran. 
Sedangkan bagi masyarakat sebagai bahan informasi, sehingga dapat 
berperan serta dalam mencegah dan menanggulangi terjadinya kekerasan 
dalam pacaran. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
A. Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Teori Kekerasan 
Secara umum, konsep kekerasan mengacu pada dua hal yakni 
pertama, kekerasan merupakan suatu tindakan untuk menyakiti orang lain 
sehingga menyebabkan luka-luka atau mengalami kesakitan dan kedua, 
kekerasan yang merujuk pada penggunaan kekuatan fisik yang tidak lazim 
dalam suatu kebudayaan ( Wiyata, 2002:7 ). 
Dalam bahasa sehari-hari konsep kekerasan meliputi pengertian 
yang sangat luas mulai dari tindakan penghancuran harta benda, pemerkosaan, 
pemukulan, perusakan yang bersifat ritual, penyiksaan dan bahkan sampai 
pada pembunuhan. Menurut asal katanya, kekerasan ( violence ) berasal dari 
gabungan kata latin yakni vis dan latus. Vis berarti daya dan kekuatan 
sedangkan latus berarti membawa. Jadi secara sosiologis, kekerasan 
merupakan konflik sosial yang tidak terkendali oleh masyarakat dengan 
mengabaikan norma dan nilai sosial sehingga menimbulkan tindakan 
merusak. 
Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku baik 
yang bersifat terbuka ( overt ) maupun yang sifatnya tertutup ( covert ) dan 
baik yang bersifat menyerang ( offensive ) ataupun bertahan ( deffensive ) 
yang disertai dengan penggunaan kekuatan kepada orang lain. Oleh karena 
itu, ada empat jenis kekerasan yang dapat diidentifikasi antara lain : 
a. Kekerasan terbuka adalah kekerasan yang dapat dilihat seperti 
perkelahian, 
b. Kekerasan tertutup yakni kekerasan tersembunyi atau tidak dilakukan 
langsung seperti perilaku mengancam, 
c. Kekerasan agresif adalah kekerasan yang dilakukan tidak untuk 
perlindungan tetapi untuk mendapatkan sesuatu seperti pemerkosaan, dan 
d. Kekerasan defensif adalah kekerasan yang dilakukan sebagai tindakan 
perlindungan diri. 
Definisi mengenai kekerasan dikemukakan oleh Soetandyo, 
kekerasan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sejumlah 
orang yang berposisi kuat ( atau yang tengah merasa kuat ) terhadap seseorang 
atau sejumlah orang  yang berposisi lebih lemah, bersaranakan kekuatannya, 
fisik maupun non fisik yang superior dengan kesengajaan untuk menimbulkan 
rasa derita dipihak yang tengah menjadi objek kekerasan (Mufida, 2004:145). 
Definisi lain mengenai kekerasan dikemukakan oleh Galtung 
secara komprehensif, Galtung berpendapat bahwa : 
Kekerasan terjadi bila manusia dipengaruhi sedemikian rupa 
sehingga realisasi jasmani dan mental aktualnya berada 
dibawah realisasi potensialnya. Kekerasan disini didefinisikan 
sebagai penyebab perbedaan antara yang potensial dan yang 
aktual, disatu pihak manusia mempunyai potensi yang masih ada 
didalam dan dilain pihak potensi menuntut untuk diaktualkan 
yaitu dengan merealisasikan dan memperkembangkan diri dan 
dunianya dengan nilai-nilai yang dipegangnya ( Santoso, 
2002:168 ). 
Selanjutnya Galtung juga menguraikan enam dimensi penting 
dari kekerasan yakni : 
a. Kekerasan fisik dan psikologis. Dalam kekerasan fisik, tubuh manusia 
disakiti secara jasmani bahkan sampai pada pembunuhan sedangkan 
kekerasan psikologis adalah tekanan yang dimaksudkan meredusir 
kemampuan mental atau otak. 
b. Kekerasan positif atau negatif. Sistem orientasi imbalan (reward oriented) 
yang sebenarnya terdapat pengendalian, tidak bebas, kurang terbuka dan 
cenderung manipulatif meskipun memberikan kenikmatan dan euphoria. 
c. Ada objek atau tidak. Dalam tindakan tertentu tetap ada ancaman 
kekerasan fisik dan psikologis meskipun tidak memakan korban tetapi 
membatasi tindakan manusia. 
d. Ada subjek atau tidak. Kekerasan disebut langsung atau personal jika ada 
pelakunya dan bila tidak ada pelakunya disebut struktural atau tidak 
langsung. 
e. Disengaja atau tidak. Bertitik berat pada akibat dan bukan tujuan, 
pemahaman yang hanya menekankan unsur sengaja tentu tidak cukup 
untuk melihat serta mengatasi kekerasan struktural yang bekerja secara 
halus dan tidak disengaja. Dari sudut korban, sengaja atau tidak, kekerasan 
tetap kekerasan. 
f. Yang tampak dan tersembunyi. Kekerasan yang tampak nyata baik yang 
personal maupun struktural dapat dilihat meski secara tidak langsung 
sedangkan kekerasan tersembunyi adalah sesuatu yang memang tidak 
kelihatan ( latent ) tetapi bisa dengan mudah meledak. Kekerasan 
tersembunyi akan terjadi jika situasi menjadi begitu tidak stabil sehingga 
tingkat realisasi aktual dapat menurun dengan mudah. 
Kekerasan merupakan tindakan yang terjadi dalam relasi 
antarmanusia sehingga untuk mengidentifikasi pelaku dan korban harus juga 
dilihat posisi relasi. Kekerasan hampir selalu terjadi dalam posisi hierarki, 
Fiorenza menciptakan istilah kyriarkhi yang artinya situasi dalam masyarakat 
terstruktur hubungan atas bawah. 
Dalam hubungan masyarakat seperti ini, kelompok yang berada 
diposisi atas sangat potensial melakukan tindakan kekerasan 
atau menindas kelompok yang ada dibawahnya. Struktur 
dominasi ini terjadi dalam berbagai aspek kehidupan seperti 
dalam aspek ekonomi ( kaya-miskin, majikan-buruh ), aspek 
sosial politik ( pemerintah-rakyat ), aspek sosial budaya ( priayi-
kaum papa, pandai-bodoh ), aspek religius ( agamawan-awam ), 
aspek umur ( tua-muda ) dan aspek jenis kelamin ( laki-laki-
perempuan ) ( Murniati, 2004:223 ). 
Dilihat dari aspek jenis kelamin perempuan bisa dikatakan rentan 
terhadap semua bentuk kekerasan atau penindasan, hal ini terjadi karena 
posisinya yang lemah atau karena sengaja dilemahkan baik secara sosial, 
ekonomi maupun politik. Namun bukan berarti laki-laki juga tidak mengalami 
kekerasan, kekerasan dapat terjadi pada siapa saja selama ada salah satu pihak 
yang lebih mendominasi. 
Oleh karena itulah, ketimpangan yang ada antara laki-laki dan 
perempuan bukanlah masalah seks atau jenis kelamin yang berbeda melainkan 
ada konstruksi dalam pikiran tentang realitas laki-laki dan perempuan dalam 
kehidupan. Karena itulah, dalam hal ini disepakati bahwa harus dibedakan 
antara seks dan jender dalam rangka melihat hubungan antara laki-laki dan 
perempuan serta untuk memandang posisi dan perannya di masyarakat. 
Salah satu hal yang menjadi isu dalam perspektif jender yakni 
mengenai kekerasan. Kekerasan adalah penyerangan ( invasi ) terhadap fisik 
maupun integritas mental psikologis laki-laki dan perempuan yang disebabkan 
oleh anggapan jender atau acap kali disebut dengan gender related violence, 
kekerasan terjadi baik dalam ranah publik ( pemerkosaan dan pelecehan 
seksual ) maupun dalam kehidupan pribadi seperti hubungan pacaran. Banyak 
macam dan bentuk kejahatan yang bisa dikategorikan sebagai kekerasan 
jender diantaranya : 
a. Kekerasan dari negara yang dapat terjadi dalam berbagai bentuk seperti 
pelanggaran terhadap hak reproduksi, 
b. Kekerasan disektor informal misalnya pembantu rumah tangga, buruh tani 
dan pekerja seks, 
c. Perkosaan, 
d. Kekerasan dalam rumah tangga ( domestic violence ) dan 
e. Kekerasan yang dilakukan oleh pacar ( dating violence ). 
Ideologi jender telah melahirkan perbedaan posisi antara laki-
laki dan perempuan yang diyakini sebagai kodrat dari Tuhan yang tidak dapat 
dirubah, oleh karenanya jender mempengaruhi keyakinan tentang bagaimana 
seharusnya laki-laki dan perempuan berfikir dan bertindak. Perbedaan posisi 
laki-laki dan perempuan akibat jender tersebut ternyata menciptakan 
ketidakadilan dalam bentuk dominasi, diskriminasi dan marginalisasi yang 
merupakan sumber utama terjadinya tindakan kekerasan. 
Keyakinan bahwa kodrat perempuan itu halus dan posisinya 
berada di bawah laki-laki yakni hanya melayani dan menjadikan perempuan 
sebagai properti ( barang ) milik laki-laki yang berhak untuk diperlakukan 
semena-mena termasuk dengan cara kekerasan. Ada beberapa pandangan 
feminisme yang melihat kekerasan yang dialami oleh perempuan diantaranya 
adalah pandangan feminisme psikoanalisis, feminisme marxis, feminisme 
liberal dan feminisme radikal. 
Aliran feminisme psikoanalisis mengemukakan bahwa kekerasan 
terhadap perempuan terjadi sebagai hasil sosialisasi yang dialami oleh seorang 
laki-laki semenjak masih kanak-kanak. Dalam hal ini, anak laki-laki selalu 
dituntut untuk memainkan perannya sebagai seseorang yang jantan dan secara 
tidak langsung mempelajari mengenai kekerasan semenjak masih kecil, hal ini 
dapat terlihat pada permainan perang-perangan yang sering dimainkan oleh 
anak laki-laki dalam proses sosialisasinya yang mana dalam permainan 
tersebut mengandung unsur kekerasan. 
Dalam hal ini, feminisme psikoanalisis memberikan kontribusi 
terhadap gagasan bahwa kekerasan terhadap perempuan yang terkait dengan 
kemaskulinitasan seseorang merupakan hasil dari sosialisasi semenjak masih 
kanak-kanak. 
Sedangkan fokus kajian dari perspektif marxis adalah analisa 
kelas yang menempatkan laki-laki masuk sebagai kelas borjuis dan 
perempuan dalam kelas proletariat. Dalam kondisi kekuasaan yang timpang 
tersebut maka sangat memungkinkan jika laki-laki melakukan kekerasan 
terhadap perempuan, alasannya jelas yakni karena kekerasan terjadi pada saat 
ada ketimpangan kekuasaan dimana seseorang merasa lebih berkuasa atau 
lebih kuat dari orang lain. 
Lain halnya dengan feminisme liberal yang menyoroti masalah 
otonomi individu perempuan sebagai warga negara dan hak perempuan yang 
terpenggal. Mengenai teori liberal klasik yang melihat negara sebagai 
pelindung warga negaranya dianggap gagal memberikan perlindungan 
terhadap warganya, negara melalui kebijakan dan fungsi hukumnya tidak 
efisien dan gagal mengatasi kesulitan hal-hal teknis dalam mengatasi tindak 
kekerasan terhadap perempuan. 
Akibatnya terjadi kekerasan terhadap perempuan yang 
dilegitimasi oleh negara, hal ini dapat dilihat dari kegagalan negara untuk 
mengadili dan memberikan hukuman terhadap pemerkosa atau pelaku 
kekerasan dalam berpacaran karena terjadi dalam ranah privasi yang tidak 
memiliki landasan hukum yang jelas. 
Pandangan yang berbeda dikemukakan oleh aliran feminisme 
radikal yang melihat bahwa sistem seks/jender adalah penyebab fundamental 
opresi terhadap perempuan yang secara historis merupakan kelompok 
tertindas yang pertama dalam sistem sosial. Penindasan perempuan tidak 
hanya terjadi dalam konteks pekerjaan, pendidikan dan media akan tetapi 
terjadi dalam hubungan personal yang lebih intim seperti pacaran dimana 
perempuan hanya menjadi objek seksual bagi laki-laki. 
Menurut Masters dan Johnson ( 1966 ) bahwa konstruksi sosial 
dari bentuk-bentuk seksualitas tertentu sebagai normal dan superior terhadap 
yang lain dan merupakan alat universal yang menjadi sumber patriarki atau 
Adrienne Rich  menyebut hal tersebut dengan compulsory heterosexuality. 
Disini hubungan seks dilihat sebagai instrumen laki-laki untuk menjalankan 
dominasinya terhadap perempuan yang argumentasinya adalah bahwa sekali 
tubuh perempuan dikontrol maka seluruh kehidupan perempuan akan 
dikendalikan ( Jones, 2009:132 ). 
Penekanan hubungan antara hegemoni seksual dengan kekerasan 
terhadap perempuan dikemukakan oleh Andrienne Rich dan Andrea Dworkin 
yang mengemukakan bahwa : 
Konstruksi sosial dari heteroseksual adalah presentasi publik 
terhadap perempuan sebagai orang yang manja dan siap sedia 
untuk melayani hasrat seksual laki-laki sehingga bukan hal yang 
mengherankan apabila terjadi pelecehan seksual, perkosaan dan 
kekerasan seksual lainnya ( Jones, 2009:132 ). 
Hal tersebut juga dipertegas oleh teori penindasan jender yang 
menggambarkan situasi perempuan sebagai akibat dari hubungan kekuasaan 
langsung antara laki-laki dan perempuan dimana laki-laki mempunyai 
kepentingan mendasar dan konkret untuk mengendalikan, menggunakan, 
menaklukkan dan menindas perempuan yakni untuk melaksanakan dominasi. 
Mengacu pada pemahaman di atas dapat disimpulkan bahwa 
kekerasan sebagai perilaku atau perbuatan yang terjadi dalam relasi 
antarmanusia baik individu maupun kelompok yang dirasakan oleh salah satu 
pihak sebagai satu situasi yang membebani, membuat berat, tidak 
menyenangkan dan tidak bebas. Situasi yang disebabkan oleh tindak 
kekerasan ini membuat pihak lain sakit baik secara fisik maupun psikis serta 
rohani, dan individu atau kelompok yang sakit ini sulit untuk bebas dan 
merdeka. 
2. Konsep Pacaran 
Pacaran merupakan suatu konsep yang baru dan sudah sangat 
berakar dalam kehidupan sosial manusia, sudut pandang mengenai rumusan 
pacaran pun berbeda dan sangat beragam baik yang bersifat idealis maupun 
yang bersifat pragmatis. Dari sudut pandang idealis, rumusan pacaran 
biasanya dilihat dari tujuan pacaran yakni mewujudkan satu kesatuan cinta 
antara dua orang kekasih dalam sebuah bahtera rumah tangga sedangkan dari 
sudut pandang pragmatis pacaran merupakan suatu penjajakan antarindividu 
atau pribadi untuk saling menjalin cinta kasih ( Himawan, 2007:3 ). 
Pacaran ( dating ) berarti seorang laki-laki dan seorang 
perempuan pergi keluar bersama-sama untuk melakukan berbagai aktivitas 
yang sudah direncanakan sebelumnya. Menurut Guerney dan Arthur, pacaran 
adalah aktivitas sosial yang membolehkan dua orang yang berbeda jenis 
kelamin untuk terikat dalam suatu interaksi sosial dengan pasangan yang tidak 
ada hubungan keluarga ( http://id.shvoong.com ). Definisi mengenai pacaran 
dikemukakan oleh Robert J Havighurst : 
Pacaran adalah hubungan antara laki-laki dan perempuan yang 
diwarnai dengan keintiman dimana keduanya terlibat dalam 
perasaan cinta dan saling mengakui sebagai pacar serta dapat 
memenuhi kebutuhan dari kekurangan pasangannya. Kebutuhan 
itu meliputi empati, saling mengerti dan menghargai 
antarpribadi, berbagi rasa, saling percaya dan setia dalam 
rangka memilih pasangan hidup ( Widianti, 2006:88 ). 
Selain itu terdapat 3 ( tiga ) hal penting yang menjadi proses 
dalam berpacaran yakni : 
a. Proses komunikatif merupakan usaha pensosialisasian diri dan kelompok 
terhadap individu atau komunitas lain agar terjalin hubungan yang erat 
dan harmonis sehingga memperoleh citra dan pengakuan eksistensi baik 
secara de facto maupun de jure. 
b. Proses adaptif merupakan suatu usaha penyesuaian setiap individu, 
kelompok dengan individu maupun kelompok masyarakat yang lain. 
Proses ini bisa berlangsung dalam waktu yang singkat maupun dalam 
waktu yang panjang sesuai dengan kadar kemampuan masing-masing baik 
secara fisik maupun psikis. 
c. Proses interaktif merupakan suatu usaha pembauran kedalam suatu 
komunitas tertentu untuk menjadi satu bagian dari komunitasnya yang 
baru. 
Pacaran terjadi sebagai proses aktualisasi dari komunikasi 
lahiriah ( mata ) dan batiniah ( hati ). Dari proses tersebut berlanjut keproses 
adaptasi antara keduanya dimana saling mencari kesesuaian baik kejiwaan, 
watak maupun prinsip-prinsip normatif, agama dan adat. Dalam wilayah ini 
akan terjadi dua pilihan alternatif yakni ketika komunikasi dan adaptasi 
terdapat kesesuaian dan kesepahaman maka pacaran antara keduanya akan 
terus berlanjut sebaliknya ketika jalinan komunikasi dan adaptasi tersebut 
terjadi perbedaan ( secara prinsip misalnya agama ) bisa jadi proses pacaran 
pun akan terhenti. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pacaran merupakan suatu proses interaksi antara dua orang yang 
berbeda jenis kelamin untuk saling mengenal dan terlibat dalam perasaan 
cinta sebelum melangkah ketahap yang lebih serius yakni pernikahan. 
  
3. Perilaku Menyimpang 
Masa remaja dikatakan sebagai suatu masa yang berbahaya 
karena pada periode tersebut seseorang meninggalkan tahap kehidupan anak-
anak untuk menuju ketahap selanjutnya yaitu tahap kedewasaan. Masa ini 
dirasakan sebagai suatu krisis karena belum adanya pegangan sedangkan 
kepribadiannya sedang mengalami pembentukan. 
Remaja sebagai masa transisi sangat rentan sekali terhadap 
tindakan-tindakan yang melanggar aturan dan norma, perilaku remaja yang 
tidak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat biasa disebut dengan 
perilaku menyimpang. 
Tindak kekerasan merupakan suatu bentuk perilaku menyimpang 
karena telah bertentangan dengan hukum atau melawan peraturan yang legal, 
sedangkan pengertian perilaku menyimpang atau deviasi diartikan sebagai 
tingkah laku yang menyimpang dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik 
dari masyarakat ( Kartono, 2007:11 ). Ciri-ciri tingkah laku yang menyimpang 
dapat dibedakan menjadi dua yakni : 
a. Aspek lahiriah dibagi dalam dua kelompok yakni deviasi lahiriah dalam 
bentuk verbal dan deviasi lahiriah yang non verbal. Deviasi lahiriah dalam 
bentuk verbal berupa kata-kata makian, kata-kata kotor yang tidak 
senonoh dan cabul sedangkan deviasi lahiriah yang non verbal yaitu 
semua tingkah laku yang non verbal yang nyata terlihat. 
b. Aspek-aspek simbolik yang tersembunyi khususnya mencakup sikap-sikap 
hidup, emosi-emosi, sentimen-sentimen dan motivasi-motivasi yang 
mengembangkan tingkah laku menyimpang. 
Selanjutnya, para penganut interaksionisme simbolik telah 
mengembangkan beberapa teori untuk menjelaskan penyimpangan yakni teori 
asosiasi diferensial dan teori pengendalian. Teori asosiasi diferensial 
mengemukakan bahwa orang belajar untuk menyimpang dengan bergaul 
dengan orang lain sedangkan menurut teori pengendalian mengemukakan 
bahwa masing-masing diantara kita didorong ke arah penyimpangan tetapi 
sebagian besar diantara kita konform karena adanya suatu sistem 
pengendalian dalam dan luar yang efektif, orang yang kurang memiliki 
pengendalian efektif akan menyimpang ( Henslin, 2007:173 ). 
Esensi utama dari penganut interaksionisme simbolik adalah 
suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia yakni komunikasi atau 
pertukaran simbol yang diberi makna. Perspektif interaksionisme simbolik 
berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang subjek yang 
melihat perilaku manusia sebagai proses yang memungkinkan manusia 
membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan 
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra mereka. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Mead bahwa : 
Masyarakat sebagai sistem sosialisasi yang berkembang yang 
memberikan penegasan kreativitas dan spontanitas individu. 
Dalam sistem ini, sosial itu sendiri atau kepribadian sosial 
terbentuk melalui interaksi dan komunikasi yang memberikan 
kontribusi terhadap perubahan sosial yang terjadi melalui 
pengenalan terhadap proses sosialisasi ( Kinloch, 2005:151 ). 
4. Teori Kekuasaan 
Dalam setiap hubungan antarmanusia maupun antarkelompok 
sosial selalu tersimpul kekuasaan, kekuasaan terdapat disemua bidang 
kehidupan manusia dan dijalankan oleh individu maupun kelompok. Adanya 
suatu kekuasaan cenderung tergantung dari hubungan antara pihak yang 
memiliki kemampuan untuk melancarkan pengaruh dengan pihak lain yang 
menerima pengaruh tersebut, rela atau karena terpaksa. 
Apabila kekuasaan dijelmakan pada diri seseorang biasanya 
orang itu dinamakan pemimpin sedangkan orang yang menerima pengaruhnya 
disebut sebagai pengikut. Kekuasaan mencakup kemampuan untuk 
memerintah ( agar yang diperintah patuh ) dan juga untuk memberi 
keputusan-keputusan yang secara langsung maupun tidak langsung 
mempengaruhi tindakan-tindakan pihak-pihak lainnya. Weber mengatakan 
kekuasaan adalah kesempatan seseorang atau sekelompok orang untuk 
menyadarkan masyarakat akan kemauan-kemauannya sendiri dengan 
sekaligus menerapkannya terhadap tindakan-tindakan perlawanan dari orang-
orang atau golongan tertentu ( Soekanto, 2007:230 ). 
Seseorang yang mempunyai kekuasaan biasanya 
memanfaatkannya untuk hal-hal yang hanya menguntungkan dirinya saja dan 
juga untuk melakukan kekerasan. Kajian tentang kekuasaan dan kekerasan 
dimulai oleh Thomas Hobbes dalam bukunya yang berjudul Leviathan. Levia-
than adalah hewan laut yang besar, menakutkan dan berkuasa atas makhluk 
lain dengan menggunakan kekerasan. Menurut Hobbes manusia bertindak atas 
dasar kepentingan diri dan menjadi fitrah manusia untuk berselisih dan 
bertengkar, oleh karena itu perselisihan dan pertengkaran harus diselesaikan 
melalui kekuasaan. Seseorang menggunakan kekuasaannya biasanya untuk 
melaksanakan dominasinya terhadap orang lain, menurut teoritisi penindasan 
dominasi adalah : 
Setiap hubungan dimana pihak individu atau kolektif yang 
dominan berhasil membuat pihak lain ( individu atau kolektif ) 
yang disubordinasikan sebagai alat kemauannya dan menolak 
untuk mengakui kebebasan subjektivitas pihak yang 
disubordinasikan. Atau sebaliknya, dilihat dari sudut pandang 
pihak yang disubordinasikan adalah hubungan dimana 
penempatan pihak yang disubordinasikan hanyalah sebagai alat 
kemauan pihak yang dominan ( Ritzer & Douglas, 2008:427 ). 
B. Kerangka Konseptual 
Banyak orang yang peduli tentang kekerasan yang terjadi di dalam 
rumah tangga namun masih sedikit sekali yang peduli pada kekerasan yang terjadi 
pada remaja terutama kekerasan yang terjadi dalam hubungan pacaran, hal ini 
didasarkan pada anggapan masyarakat bahwa dalam berpacaran tidaklah mungkin 
terjadi kekerasan karena pada masa ini hanya diwarnai oleh hal-hal yang indah 
dimana setiap hari hanya merasakan kata-kata manis dan tingkah laku yang 
dilakukan oleh sang pacar. Hal tersebut dapat dipahami sebagai salah satu bentuk 
ketidaktahuan akibat kurangnya informasi. 
Kekerasan dalam berpacaran menurut Harry Kurniawan adalah 
segala bentuk tindakan yang mempunyai unsur pemaksaan, tekanan, perusakan 
dan pelecehan fisik maupun psikologis yang terjadi dalam hubungan pacaran 
(Idham, 2007:25). Sasaran kekerasan fisik misalnya pemukulan terhadap tubuh, 
belaian atau jamahan terhadap tubuh yang tidak dikehendaki dan memaksa atau 
merayu untuk berhubungan seksual sedangkan kekerasan psikologis berkaitan 
dengan kebohongan, ancaman, tekanan dan cacian baik lewat perkataan maupun 
perbuatan yang berakibat pada minimalisasi kemampuan mental dan otak. 
Kekerasan dalam berpacaran tidak hanya dialami oleh siswa 
perempuan saja tetapi juga dialami oleh siswa laki-laki namun dalam 
sepengetahuan masyarakat perempuan lebih banyak menjadi korban kekerasan 
dibandingkan dengan laki-laki, hal ini didasarkan karena adanya ketimpangan 
kekuasaan antara laki-laki dan perempuan yang umumnya dianut oleh masyarakat 
luas. 
Penguasaan tersebut pun terjadi dalam hubungan pacaran dimana 
seseorang yang sudah mempunyai pacar biasanya akan menganggap bahwa 
pacarnya tersebut hanya miliknya sehingga tidak ada seorang pun yang bisa 
mendekatinya, perasaan memiliki yang berlebihan tersebut kerap kali 
menimbulkan kekerasan. Hal ini senada dengan pendapat Fromm (2005) yang 
mengemukakan bahwa cinta yang ada selama ini selalu berbalut erat dengan 
kuasa dan pengaturan yang mengaburkan definisi dari cinta itu sendiri, cinta 
bukan lagi sebuah pengorbanan tetapi tuntutan yang apabila tidak dipenuhi maka 
akan berujung pada kekerasan. 
Pada masyarakat sekarang cinta didasarkan pada modus memiliki 
atau menjadi. Seseorang yang mencintai atas dasar ingin memiliki pada mulanya 
akan mati-matian menutupi segala keburukan dan kekurangan yang ada dalam 
dirinya, namun setelah sang pujaan hati dimiliki sedikit demi sedikit hal-hal yang 
negatif yang ada dalam dirinya akan terungkap. Di sisi lain, cinta dengan modus 
memiliki hanya akan memunculkan kesewenang-wenangan, kekuasaan, 
pemaksaan dan kediktatoran dimana seseorang akan menganggap kau milikku dan 
berada penuh dalam kuasaku. 
Tindak kekerasan dalam berpacaran pada dasarnya dapat dibagi 
dalam dua kategori yaitu kekerasan yang bersifat fisik dan kekerasan yang 
bersifat non fisik ( Zaitunah, 2004:12 ). Kekerasan fisik dapat berupa pelecehan 
seksual seperti perabaan, colekan yang tidak diinginkan, pemukulan, 
penganiayaan serta perkosaan sedangkan kekerasan non fisik dapat berupa cacian, 
colekan, bentuk perhatian yang tidak diinginkan, direndahkan dan dianggap selalu 
tidak mampu. 
Kekerasan terdiri dari tindakan memaksakan kekuatan fisik dan 
kekuasaan kepada pihak lain yang mana bertujuan untuk mengontrol, 
memperlemah bahkan menyakiti pihak lain. Walaupun tindak kekerasan fisik 
maupun non fisik menyebabkan implikasi yang serius bagi kesehatan fisik dan 
mental seseorang namun perlu diingat bahwa fenomena ini bukan hanya semata-
mata persoalan keilmuan medis melainkan juga melingkupi segala aspek 
kehidupan manusia. 
 
Skema Kerangka Konseptual 
C. Definisi Operasional 
1. Kekerasan dalam berpacaran terjadi ketika berpacaran dengan seseorang yang 
menggunakan kekerasan fisik, psikologis, seksual dan emosional untuk 
mengutarakan perasaannya. Tindakan melukai secara fisik misalnya 
memukul, bersikap kasar, perkosaan dan lain-lain sedangkan tindakan secara 
psikologis seperti suka menghina, cemburu buta dan lain sebagainya. 
2. Remaja adalah orang yang berusia 11 sampai 24 tahun dan belum menikah, 
bagi yang berusia 11 sampai 24 tahun tetapi sudah menikah tidak disebut 
remaja sementara bagi yang berusia 24 tahun ke atas tetapi belum menikah 










Jika dilihat dari pendidikannya maka remaja adalah orang yang sedang duduk 
di bangku SMP, SMU dan perguruan tinggi. Pelajar SMP yang berusia 




Metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang metode-metode 
yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan tujuan agar penelitian 
yang akan dikemukakan mempunyai nilai karya ilmiah yang dapat 
dipertanggungjawabkan keilmiahannya berdasarkan ketentuan serta prosedur dan 
persyaratan yang ada, tidak hanya itu metode penelitian juga berfungsi untuk melihat 
tujuan awal dari peneilitian yang dilakukan agar tidak melenceng. Oleh karena itu, 
langkah-langkah yang akan dilakukan harus serasi dan saling mendukung satu sama 
lain, agar penelitian yang dilakukan mempunyai bobot yang cukup memadai dan 
memberikan kesimpulan-kesimpulan yang tidak meragukan (Sedarmayanti, 2002:25). 
Adapun langkah-langkah metode penelitian yang akan penulis lakukan antara lain : 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Makassar yang terletak 
di Jalan Cakalang Nomor 3, pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara 
sengaja dengan pertimbangan mengefesiankan waktu. Selain itu, pelaksanaan 
penelitian disesuaikan dengan ketersediaan waktu informan dan kegiatan 
penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu dua bulan. 
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bermaksud untuk mendapatkan 
gambaran umum tentang Kekerasan dalam Berpacaran ( Studi Kasus Siswa SMA 
4 Di Kota Makassar ). 
Data yang diperoleh disusun secara sistematis kemudian dianalisis 
secara kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang dibahas. Deskriptif yang 
dimaksud disini adalah dengan menuturkan dan menggambarkan apa adanya 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti, dari hasil penelitian tersebut kemudian 
ditarik sebuah kesimpulan yang merupakan jawaban yang diangkat dari 
permasalahan penelitian ( Daymont, 2008 ). 
Sedangkan dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus ( case study ). Menurut Patton ( 2002 ) studi kasus adalah studi 
tentang kekhususan dan kompleksitas suatu kasus tunggal dan berusaha untuk 
mengerti kasus tersebut dalam konteks, situasi dan waktu tertentu ( Semiawan, 
2007:49 ). 
  
C. Teknik Penentuan Informan 
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sample. Purposive sample dilakukan dengan cara mengambil 
subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas 
adanya tujuan tertentu ( Arikunto, 2006:140 ). Adapun pemilihan informan 
didasarkan pada kriteria sebagai berikut : 
1. Siswa SMA Negeri 4 Makassar, 
2. Siswa yang sementara duduk di kelas 3, karena siswa yang berada pada level 
tersebut merupakan fase dimana mereka mulai mengerti akan hakikat pacaran 
dan mampu memaknai pacaran itu sendiri karena usia yang mulai beranjak 
dewasa. 
3. Pernah pacaran atau sedang mempunyai pacar, dan 
4. Informan pernah mengalami kekerasan dari pacarnya. 
Pemilihan informan secara purposive sample dengan berdasarkan 
kriteria di atas dipilih 10 ( sepuluh ) orang informan yang terdiri dari 5 ( lima ) 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 
dalam suatu penelitian karena langkah ini sangat menentukan kualitas, keabsahan 
dan validitas hasil penelitian. Untuk itu dalam penelitian ini digunakan 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Data Primer 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 
langsung untuk memperoleh data yang sekiranya dapat mendukung dan 
melengkapi materi atau data yang diperoleh dari hasil wawancara 
(Mulyana, 2008:148). 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan 
secara langsung terhadap hal-hal yang dianggap berhubungan dengan 
obyek yang diteliti yakni kekerasan dalam berpacaran, penggunaan teknik 
observasi ini dimaksudkan untuk mengungkap fenomena yang tidak 
diperoleh melalui teknik wawancara. 
  
b. Wawancara Mendalam 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan dan langsung ( bertatap muka ) dengan siswa 
perempuan dan siswa laki-laki yang ditunjang oleh pedoman wawancara 
berdasarkan pada daftar pertanyaan yang sudah disusun oleh peneliti 
sebelumnya. Pedoman wawancara digunakan untuk mencari jawaban dari 
permasalahan penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa 
dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksudkan penulis disini adalah buku-
buku, teori, dalil serta berbagai informasi tertulis lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian yang dapat dijadikan sebagai bahan analisa dan 
pembanding. 
E. Teknik Analisa Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisa secara 
kualitatif dengan memberikan informasi yang jelas dan mendalam, hasil dari 
informasi tersebut akan diinterpretasikan sesuai dengan hasil penelitian dengan 
mengacu pada teori yang relevan. Dalam melakukan analisis data terlebih dahulu 
dilakukan proses pengeditan, pengklasifikasian dan verifikasi. 
Pengeditan yang dimaksud disini adalah langkah awal dalam teknik 
pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti melakukan 
pemeriksaan dan pengkajian kembali atas data-data yang diperoleh dari lapangan 
baik data primer maupun data sekunder dengan tujuan untuk mengetahui 
kelengkapan data, kejelasan makna dan kesesuaiannya dengan data yang 
diperlukan. 
Setelah melakukan tahap pengeditan dilakukan tahap 
pengklasifikasian atau pengelompokan, dalam hal ini peneliti membagi temuan 
data yang diperoleh dari penelitian menjadi beberapa kategori tertentu, sehingga 
data yang diperoleh lebih mudah dipahami untuk dianalisis. Disini, peneliti 
mengelompokkan data menjadi dua yaitu hasil temuan saat wawancara mendalam 
dan hasil temuan yang didapat dari buku-buku yang dapat menunjang 
terealisasinya penelitian ini. Klasifikasi data ini bertujuan untuk memberi 
kemudahan dalam memahami banyaknya data yang diperoleh dari lapangan, 
sehingga isi penelitian ini nantinya mudah dipahami oleh pembaca. 
Tahap terakhir adalah verifikasi, verifikasi merupakan 
pengkonfirmasian sejumlah pertanyaan yang ada agar data yang dihasilkan 
diketahui kejelasan sumbernya. Hal ini sangat penting dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan peneliti atau dengan kata lain mengecek kembali kebenaran data yang 
telah diperoleh agar nantinya diketahui keakuratannya. Setelah proses wawancara 
mendalam dilakukan, peneliti berusaha mengkroscek kembali data yang telah 
peneliti catat dari informan, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan 
kekurangan data. Disini peneliti langsung mengkroscek data setelah wawancara 
mendalam dikarenakan terbatasnya waktu yang dimiliki oleh informan serta 
sulitnya mengatur waktu untuk bisa bertemu lagi dengan informan. 
F. Sistematika Penulisan 
Pembahasan skripsi ini mencakup enam bab yang masing-masing 
akan disusun secara sistematis dan terdiri dari beberapa sub bab antara lain : 
1. Bab Pendahuluan 
Bab ini merupakan gambaran umum dari observasi awal dan fenomena yang 
diangkat yakni latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari 
penelitian. 
2. Bab Tinjauan Pustaka dan Kerangka Konseptual 
Bab ini memaparkan kepada pembaca mengenai hal yang dirintis oleh peneliti 
untuk memberikan penekanan pentingnya permasalahan dengan 
menggunakan teori yang sesuai serta menyajikan isi dari kerangka pikir dan 
definsi operasional. 
3. Bab Metodologi Penelitian 
Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan 
untuk memperoleh informasi atau data, bab ini terdiri dari waktu dan lokasi 
penelitian, jenis dan dasar penelitian, teknik penentuan informan, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisa data. 
4. Bab Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pada bagian ini peneliti menjelaskan tentang tempat/lokasi di mana peneliti 
mengambil data/informasi tentang masalah yang sedang diteliti. 
5. Bab Pembahasan dan Hasil penelitian 
Pada bab ini merupakan inti dari laporan penelitian yang berisi tentang 
penemuan-penemuan yang dikemukakan secara jelas dengan porsi yang lebih 
banyak dari bagian-bagian sebelumnya. 
6. Bab Penutup 
Akan diuraikan mengenai kesimpulan yang menyajikan ringkasan dan uraian 
yang disajikan pada bagian pembahasan dan diakhiri dengan saran-saran bagi 
peneliti selanjutnya. 
BAB IV 
GAMBARAN LOKASI DAN OBYEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran SMA Negeri 4 Makassar 
1. Sejarah SMA Negeri 4 Makassar 
SMA Negeri 4 Makassar yang dulunya bernama SMA Negeri 4 
Ujung Pandang dan merupakan sekolah yang ke 4 ( empat ) di Kotamadya 
Ujung Pandang dengan nomor stambuk 262 dan terletak di bagian utara 
Kotamadya Ujung Pandang Kecamatan Ujung Tanah Kelurahan Tabaringan 
dan berlokasi di Jalan Cakalang Nomor 1. 
Sekolah ini didirikan pada tahun 1964 berdasarkan Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.79/B.IV/Tahun 1964 tepatnya 
tanggal 30 Juni atau kurang lebih sekitar 48 tahun yang lalu. Kegiatan belajar 
mengajar SMA Negeri 4 Ujung Pandang sementara dilakukan di gedung SD 
Negeri 6 yang berlangsung sampai pada tahun 1966. 
Dengan keputusan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Sulawesi Selatan tanggal 1 Juni 1966 No.Kep.9/7/1966 bersama-
sama dengan SMEA Negeri 2 dan SMP Negeri 7 Ujung Pandang. SMA 
Negeri 4 Ujung Pandang ditunjuk dan diberi hak memakai sebuah gedung 
sekolah bekas sekolah menengah Tionghoa ( hwa chiao ) yang bertempat di 
jalan Cakalang Nomor 1 dan sekarang SMA Negeri 4 telah berkembang 
menjadi sekolah yang baik dan diminati oleh masyarakat. 
SMA Negeri 4 Makassar berlokasi di Jalan Cakalang Nomor 3 
yang mana sekarang ini sudah mempunyai 1.066 siswa. Untuk data 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1. Jumlah Siswa SMA Negeri 4 Makassar Tahun 2011 
















Jumlah 412 654 1066 
Sumber Data: SMA Negeri 4 Makassar 
SMA Negeri 4 Makassar memiliki 27 kelas dengan jumlah siswa 
sebanyak 1.066 orang. Adapun jumlah guru sebanyak 64 orang, tenaga 
honorarium sebanyak 19 orang, staf tata usaha 7 orang dan tenaga 
administrasi berjumlah 17 orang. 
Selain itu, sekolah ini juga ditunjang dengan keberadaan sarana 
dan prasarana pendidikan yakni ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang 
kurikulum, ruang tata usaha, perpustakaan, laboratorium komputer, 
laboratorium fisika, ruang multimedia, kantin, koperasi, ruang BK, 
laboratorium biologi, laboratorium kimia, musallah, laboratorium bahasa, 
ruang kesenian, wc, gardu jaga, parkir motor, lapangan basket dan lapangan 
upacara. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 2. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 4 Makassar 
No Sarana/Ruang Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2. Ruang Guru 1 Baik 
3. Ruang Kurikulum 1 Baik 
4. Ruang Tata Usaha 1 Baik 
5. Perpustakaan 1 Baik 
6. Laboratorium Komputer 2 Baik 
7. Laboratorium Fisika 1 Baik 
8. Laboratorium Biologi 1 Baik 
9. Laboratorium Kimia 1 Baik 
10. Laboratorium Bahasa 1 Baik 
11. Ruang Multimedia 1 Baik 
12. Ruang BK 1 Baik 
13. Ruang Kesenian 1 Baik 
14. Musallah 1 Baik 
15. Koperasi 1 Baik 
16. Kantin 4 Baik 
17. WC 6 Baik 
18. Gardu Jaga 1 Baik 
19. Parkir Motor 1 Baik 
20. Lapangan Olahraga 1 Baik 
21. Lapangan Upacara 1 Baik 
Sumber Data: SMA Negeri 4 Makassar 
2. Visi Misi dan Tujuan SMA Negeri 4 Makassar 
a. Visi SMA Negeri 4 Makassar 
Visi SMA Negeri 4 Makassar adalah mewujudkan sekolah 
yang berwawasan global dan plural dalam melahirkan manusia yang 
berakhlak mulia, cerdas, terampil, unggul, disiplin, mandiri dan 
kompetitif. 
b. Misi SMA Negeri 4 Makassar 
Adapun misi SMA Negeri 4 Makassar antara lain : 
1) Mengembangkan bakat, keterampilan dan potensi diri siswa melalui 
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, 
2) Meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa inggris, 
3) Menumbuhkan wawasan keunggulan di kalangan warga sekolah, 
4) Menumbuhkan semangat berkompetitif secara sehat untuk mencapai 
prestasi akademik yang optimal, 
5) Mewujudkan budaya disiplin, bersih dan sikap percaya diri di 
kalangan warga sekolah, 
6) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman beragama, 
7) Menerapkan managemen peningkatan mutu berbasis sekolah dengan 
melibatkan komite sekolah, dan 
8) Meningkatkan kemampuan sekolah warga sekolah dan pemanfaatan 
teknologi informasi. 
c. Tujuan SMA Negeri 4 Makassar 
Adapun tujuan dari SMA Negeri 4 Makassar sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa kepada Allah, tuhan yang 
maha esa dan berakhlak mulia, dan 
2) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang 
olahraga. 
B. Karakteristik Informan 
1. Karakteristik Informan Berdasarkan Umur 
Salah satu indikator yang dianggap penting dalam penentuan 
informan yakni tingkatan umur atau usia. Umur menjadi penting untuk 
diketahui karena akan memberikan gambaran tentang pola pikir, sikap dan 
perilaku seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 
Tabel 3. Sebaran Informan Berdasarkan Umur 











Sumber Data: Hasil Olah Data Primer, 2012 
2. Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
penentuan informan. Dalam beberapa kasus kekerasan yang terjadi dalam 
masyarakat, perempuan selalu ditempatkan sebagai korban, hal ini didasarkan 
karena adanya ketimpangan kekuasaan antara laki-laki dan perempuan. 
Umumnya pada masyarakat, laki-laki selalu diidentikkan 
memiliki otot yang kuat, gagah dan hal-hal yang bersifat maskulin lainnya 
sedangkan perempuan identik dengan lemah lembut, penyayang dan lain 
sebagainya. Dari ciri-ciri fisik tersebutlah selalu diidentikkan bahwa laki-laki 
sebagai pelaku kekerasan. 
Tabel 4. Sebaran Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 








Sumber Data: Hasil Olah Data Primer, 2012 
3. Karakteristik Informan Berdasarkan Lama Pacaran 
Pacaran merupakan hubungan antara dua jenis kelamin yang 
berbeda dan tidak memiliki pertalian darah, lama pacaran seseorang menjadi 
penting untuk diketahui karena semakin lama proses pacaran seseorang maka 
akan semakin mudah bagi seseorang untuk mengetahui karakter dan 
kepribadian masing-masing. 
Tabel 5. Sebaran Informan Berdasarkan Lama Pacaran 





1 - 6 bulan 
6 bulan - 1 tahun 
1 - 2 tahun 






Sumber Data: Hasil Olah Data Primer, 2012 
BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah didapat 
di lapangan baik yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara mendalam maupun 
studi pustaka. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Makassar yang 
berlangsung selama kurang lebih dua bulan yang terhitung dari pertengahan Januari-
Maret 2012 dengan judul penelitian yakni “ Kekerasan dalam Berpacaran ( Studi 
Kasus Siswa SMA 4 Di Kota Makassar ) “. 
Adapun sasaran dari penelitian ini adalah siswa yang pernah atau sedang 
memiliki pacar dan mengalami kekerasan. Jumlah informan dalam penelitian ini 
sebanyak 10 ( sepuluh ) siswa yang terdiri dari 5 ( lima ) siswa laki-laki dan 5 ( lima ) 
siswa perempuan, jumlah yang relatif kecil dikarenakan keterbatasan waktu dan 
tenaga yang dimiliki oleh peneliti. Data informan diperoleh dari hasil wawancara 
secara mendalam dimana setiap informan diberikan pertanyaan yang sama sesuai 
dengan pedoman wawancara dan dari data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk 
narasi yang sesuai dengan tujuan penelitian dalam rangka memudahkan setiap orang 
yang ingin mengetahui hasil penelitian ini. Adapun hasil dari penelitian ini akan 
diuraikan sebagai berikut : 
  
A. Profil Informan 
Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, maka dalam penelitian 
ini selain melakukan pengamatan juga dilakukan tanya jawab kepada informan 
yang berjumlah 10 ( sepuluh ) siswa. Informan tersebut dipilih berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, pemilihan informan tersebut dipilih 
secara sengaja yang sesuai dengan rumusan dari permasalahan yang ingin dicapai. 
Berikut ini profil dari informan : 
1. R merupakan siswa laki-laki yang duduk dikelas IPA dan berusia 17 tahun 
dan memiliki postur tubuh tidak terlalu tinggi, manis dan humoris. Hubungan 
R sudah berjalan dua bulan yang proses perkenalannya hanya dua minggu dan 
itu juga terjadi melalui situs jejaring sosial. Sebelumnya R tidak tahu kalau 
mereka satu sekolah begitu pun juga sebaliknya, keduanya baru tahu ketika 
janjian untuk bertemu langsung dan pacaran setelah seminggu kemudian. 
2. N.I merupakan seorang siswa perempuan yang berusia 17 tahun dengan 
postur tubuh kecil, putih dan lembut. NI sudah menjalin hubungan pacaran 
selama empat tahun dan awal pacaran bermula dari kegiatan di kompleks 
rumahnya yang mengharuskan untuk ikut dan aktif dalam kegiatan perayaan 
17 agustus, karena sering bertemu dan merasa cocok keduanya mulai dekat 
sebagai teman namun baru pacaran saat lima bulan saling mengenal. 
3. MIR merupakan siswa laki-laki yang berusia 17 tahun dan sudah empat bulan 
sepuluh hari berpacaran yang tidak lain adalah juniornya, proses pacaran 
bermula dari satu organisasi yakni paskibra dan dekat selama sebulan sampai 
pada akhirnya pacaran. 
4. NM seorang siswa perempuan yang berusia 17 tahun dan dari segi 
penampilan sangat menarik dan berasal dari keluarga yang berada. NM sudah 
menjalin hubungan selama satu tahun enam bulan dan kenal melalui 
sepupunya yang tidak lain adalah teman kelasnya, tiga bulan kenal dan dekat 
NM pun pacaran dengan laki-laki tersebut. 
5. MIA adalah siswa laki-laki yang berusia 18 tahun dengan postur tubuh tinggi, 
putih dan ramah. Pacarnya tidak lain adalah teman satu sekolahnya dan 
pacaran setelah dua bulan kenal, lama pacaran mereka yakni enam bulan. 
6. GA merupakan siswa perempuan dari kelas IPS yang berusia 16 tahun dan 
sudah menjalin hubungan selama satu tahun delapan bulan, proses perkenalan 
GA dengan pacarnya terjadi melalui facebook dan baru bertatap muka secara 
langsung setelah seminggu chating-chatingan dan sebulan kemudian pacaran. 
7. F merupakan siswa laki-laki yang berusia 17 tahun dan sudah menjalin 
hubungan selama sembilan bulan dan tidak lain adalah teman satu sekolahnya. 
F dan S ( inisial nama dari pacar F ) sudah dari SD saling mengenal namun 
baru dekat setelah ada acara reuni di SD mereka, karena waktu itu acaranya 
diadakan di Tanjung yang membuat harus menginap, interaksi keduanya pun 
mulai terjadi yang hanya sekedar cerita biasa sampai masuk dalam cerita yang 
lebih pribadi. Karena merasa cocok dalam segala hal empat hari kemudian 
mereka pacaran. 
8. DS merupakan siswa perempuan yang berusia 16 tahun dengan postur tubuh 
agak sedikit berisi dan memiliki kulit yang putih. DS sudah menjalin 
hubungan selama dua tahun lima bulan yang tidak lain adalah teman kelasnya 
sewaktu kelas satu. Awal kedekatan keduanya dimulai dari permusuhan 
dimana pihak laki-laki sering sekali menghinanya namun hal tersebut tidak 
berlangsung lama yakni hanya sebulan dan laki-laki tersebut pun minta maaf 
dan mulai pacaran seminggu kemudian. 
9. AN merupakan seorang siswa laki-laki yang berusia 17 tahun dan sudah 
pacaran selama empat bulan, proses pacarannya bermula dikenalin sama 
teman kemudian facebook dan berlanjut dengan tukaran nomor handphone. 
Kurang dari sebulan keduanya pacaran. 
10. DAY, siswa perempuan yang berusia 18 tahun dan merupakan sosok yang 
ramah dan murah senyum, lama pacarannya sudah memasuki delapan bulan 
dan kenal dari BBM dan kurang lebih selama seminggu kenal mereka 
berpacaran. 
Dari ke 10 ( sepuluh ) profil informan yang telah dikemukakan di 
atas, diketahui bahwa sebagian informan mengenal pacarnya melalui situs jejaring 
sosial atau dunia maya. Hal ini terjadi karena dunia teknologi informasi semakin 
berkembang pesat dan juga tidak sulit bagi siswa tersebut untuk mengaksesnya. 
Kecenderungan remaja sekarang jauh lebih aktif melakukan interaksi 
di dunia maya dibandingkan dengan melakukan interaksi secara langsung, selain 
itu juga remaja sekarang terkesan sangat mudah untuk menjalin hubungan dengan 
lawan jenisnya tanpa mengenalnya lebih dekat. Hal tersebut terlihat dari profil 
informan yang sebagian besar hanya mengenal lawan jenisnya selama dua bulan 
kemudian memutuskan untuk pacaran. 
B. Proses Terjadinya Kekerasan dalam Pacaran 
Masa remaja diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara 
masa anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif 
dan sosial emosional. Perubahan biologis, kognitif dan sosial emosional yang 
terjadi berkisar dari perkembangan fungsi seksual, proses berpikir abstrak dan 
sampai pada kemandirian ( Santrock, 2003:26 ). 
Berbagai persoalan terjadi pada usia remaja mulai dari terlibat 
narkoba, seks bebas, geng motor, tawuran dan berbagai bentuk penyimpangan 
lainnya. Salah satu hal yang menarik dalam kehidupan remaja saat ini adalah tren 
pacaran, dimana gaya berpacaran di kalangan siswa SMA saat ini cenderung lebih 
bebas dan tidak malu-malu untuk menunjukkan kemesraan sebagai sepasang 
kekasih di depan umum. 
Indahnya romantika pacaran sudah menghipnotis kalangan siswa 
SMA 4 sehingga lupa bahwa dibalik indah pacaran tersebut, apabila tidak hati-
hati justru akan terjebak dalam suatu situasi yang tidak menyenangkan atau 
bahkan akan menjadi cerita yang tidak akan terlupakan seumur hidup karena 
dalam pacaran tidak lepas dari hal-hal yang berbau kekerasan. Kekerasan banyak 
dijumpai di ruang publik ( jalan raya, tempat kerja dan institusi pendidikan ) 
maupun ruang pribadi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas 3 
di SMA Negeri 4 Makassar diketahui bahwa siswa yang menjadi korban 
kekerasan dalam pacaran berjumlah 88 orang, 25 orang merupakan siswa laki-laki 
dan 63 orang merupakan siswa perempuan. Dari jumlah tersebut, peneliti hanya 
mengambil 10 ( sepuluh ) siswa yakni 5 ( lima ) orang diantaranya siswa laki-laki 
dan 5 ( lima ) siswa perempuan. Jumlah informan tersebut diambil berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih 
rentan mengalami kekerasan dibandingkan dengan siswa laki-laki, hal ini 
didasarkan pada adanya sistem kekuasaan yang dibangun diatas pandangan laki-
laki dan perempuan. Dalam pandangan tersebut membentuk patriarki dimana 
dalam posisi inilah muncul ketidakadilan jender antara lain diekspresikan dalam 
bentuk tindak kekerasan baik kekerasan yang dijalankan sebagaimana sifatnya 
maupun kekerasan dalam selimut kasih sayang yang menipu. 
Kekerasan dalam berpacaran merupakan suatu tindakan yang terjadi 
dalam relasi antarmanusia sehingga untuk mengidentifikasi pelaku dan korban 
harus juga dilihat posisi relasi. Kekerasan hampir selalu terjadi dalam posisi 
hierarki, Fiorenza menciptakan istilah kyriarkhi yang artinya situasi dalam 
masyarakat terstruktur hubungan atas bawah. 
Dalam hubungan masyarakat seperti ini, kelompok yang berada 
diposisi atas sangat potensial melakukan tindakan kekerasan atau 
menindas kelompok yang ada dibawahnya. Struktur dominasi ini 
terjadi dalam berbagai aspek kehidupan seperti dalam aspek 
ekonomi ( kaya-miskin, majikan-buruh ), aspek sosial politik 
(pemerintah-rakyat), aspek sosial budaya ( priayi-kaum papa, 
pandai-bodoh ), aspek religius ( agamawan-awam ), aspek umur 
(tua-muda) dan aspek jenis kelamin ( laki-laki-perempuan ) 
(Murniati, 2004:223). 
Identifikasi pelaku atau korban dapat dilihat dari posisi mereka 
namun dalam wacana hegemonik mengidentifikasi korban maupun pelaku masih 
sangat sulit, kesulitan ini muncul karena kedua belah pihak belum menyadarinya 
namun unsur kekuasaan dapat digunakan untuk mengidentifikasi pelaku yakni 
hampir selalu pelaku adalah kelompok atau individu yang menguasai korban. 
Hal tersebut juga dipertegas oleh pendapat feminisme marxis dalam 
analisa kelas yang menempatkan laki-laki masuk sebagai kelas borjuis dan 
perempuan dalam kelas proletariat. Dalam kondisi kekuasaan yang timpang 
tersebut maka sangat memungkinkan jika siswa laki-laki melakukan kekerasan 
terhadap siswa perempuan, alasannya jelas yakni karena kekerasan terjadi pada 
saat ada ketimpangan kekuasaan dimana seseorang merasa lebih berkuasa atau 
lebih kuat dari orang lain. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan bisa dikatakan 
rentan terhadap kekerasan, hal ini terjadi karena posisinya yang lemah atau karena 
sengaja dilemahkan baik secara sosial, ekonomi maupun politik. 
Kekerasan dalam berpacaran tidak hanya dialami oleh siswa 
perempuan tetapi juga terjadi pada siswa laki-laki. Oleh karena itulah, 
ketimpangan kekuasaan yang ada antara siswa laki-laki dan siswa perempuan 
bukanlah masalah seks atau jenis kelamin yang berbeda melainkan ada konstruksi 
dalam pikiran tentang realitas laki-laki dan perempuan dalam kehidupan. 
Adapun proses terjadinya kekerasan dalam pacaran disebabkan oleh 
beberapa hal, diantaranya : 
1. Rasa Cemburu 
Orang yang memiliki rasa cemburu pada dasarnya adalah orang 
yang tidak percaya diri sehingga bila ada orang yang mencintai dan menerima 
dirinya sebagai pacar maka dia akan menguasai pacarnya karena selalu 
diliputi ketakutan akan kehilangan rasa cinta dari pacarnya. 
Pada umumnya rasa cinta menghasilkan perbuatan-perbuatan 
yang positif namun karena rasa cinta itu didasari atas keinginan untuk 
memiliki maka ada kecenderungan seseorang untuk berperilaku mengekang 
dimana selalu membatasi dan mengawasi perilaku dari pacarnya serta akan 
marah bila pacarnya tersenyum atau bergaul akrab dengan seseorang yang 
berlawanan jenis. Informan yang mengalami kekerasan karena rasa cemburu 
akan diungkapkan oleh MIA dan DS. 
MIA merupakan seorang siswa laki-laki yang berusia 18 tahun 
menuturkan pengalamannya sebagai berikut : 
Berawal saat saya pulang les dan salah satu teman kelasku yang 
cewek minta tolong untuk di antar pulang, karena waktu itu 
pacarku belum selesai les daripada ku nunggu mending ku antar 
dan rumahnya juga dekat. Setelah selesai mengantar temanku 
ternyata pacarku udah ada nunggu tapi dia justru marah-marah 
dan mendorongku ( Wawancara, 25 Maret 2012 ). 
DS, siswa perempuan yang baru berusia 16 tahun ini juga 
menceritakan proses terjadinya kekerasan yang dialami : 
Saat itu lagi ada acara di sekolah dan tidak sengaja ku bertemu 
dengan mantan pacarku dan ngobrol tapi cuma sebentar..ku 
tidak tahu kalau dia ternyata sudah sejak tadi mengamatiku dan 
dia pun marah-marah dan mengeluarkan kata-kata yang 
menghina ( Wawancara, 10 Februari 2012 ). 
Kasus di atas menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki rasa 
cemburu akan cenderung melakukan kekerasan terhadap pacarnya, hal ini 
dikarenakan orang dengan rasa cemburu yang tinggi memiliki kecenderungan 
untuk menahan dan mengikat apa pun yang dirasa jadi miliknya baik berupa 
obyek materi maupun obyek non materi. 
Selain itu, juga ada kecenderungan bahwa pacaran dianggap 
sebagai bentuk kepemilikan yang darinya muncul naluri untuk mengatur dan 
menguasai. Hal ini senada dengan pendapat Fromm (2005) yang 
mengemukakan bahwa cinta yang ada selama ini selalu berbalut erat dengan 
kuasa dan pengaturan yang mengaburkan definisi dari cinta itu sendiri, cinta 
bukan lagi sebuah pengorbanan tetapi tuntutan yang apabila tidak dipenuhi 
maka akan berujung pada kekerasan. 
Pada masyarakat sekarang cinta didasarkan pada modus 
memiliki atau menjadi. Seseorang yang mencintai atas dasar ingin memiliki 
pada awalnya akan mati-matian menutupi segala keburukan dan kekurangan 
yang ada dalam dirinya, namun setelah sang pujaan hati dimiliki sedikit demi 
sedikit hal-hal yang negatif yang ada dalam dirinya akan terungkap. Di sisi 
lain, cinta dengan modus memiliki hanya akan memunculkan kesewenang-
wenangan, kekuasaan, pemaksaan dan kediktatoran dimana seseorang akan 
menganggap kau milikku dan berada penuh dalam kuasaku. Perasaan 
cemburu yang dimiliki oleh pacar adalah salah satu ekses dari cinta dengan 
modus memiliki. 
2. Masalah Kurang Perhatian/Tidak Ada Kabar 
Pacaran merupakan aktivitas sosial yang membolehkan dua 
orang yang berbeda jenis kelamin untuk terikat dalam suatu interaksi sosial 
dengan pasangan yang tidak ada hubungan keluarga. Kecenderungan orang 
yang menjalin hubungan pacaran yakni ingin selalu diperhatikan dan bersikap 
manja pada pacarnya. 
Siswa kelas 3 SMA yang masih tergolong remaja yang dari segi 
usia masih sangat labil dan membutuhkan perhatian lebih dari orang-orang 
yang ada di sekitarnya. Mereka selalu ingin diperhatikan dan mendapatkan 
kasih sayang dari orang-orang terdekatnya maka tidak heran jika siswa 
tersebut melakukan hal-hal yang menyimpang hanya untuk mendapatkan 
perhatian. 
Seseorang yang kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya 
biasanya akan mencari perhatian dari orang lain termasuk dari pacarnya 
namun apabila perhatian yang diinginkan tidak didapatkan maka tidak heran 
jika seseorang akan melakukan apa saja untuk bisa mendapatkan perhatian 
dari pacarnya termasuk dengan cara kekerasan baik dalam bentuk perkataan 
maupun tindakan. 
Salah satu penyebab terjadinya kekerasan dalam pacaran adalah 
kurang perhatian atau tidak ada kabar. Informan yang mengalami kekerasan 
dari pacarnya karena hal di atas akan dikemukakan oleh MIR seorang siswa 
laki-laki yang berusia 17 tahun : 
Selama tiga hari saya tidak menghubungi dan membalas smsnya, 
karena pada waktu itu ku lagi fokus pada persiapan ujian. Saya 
pun berusaha menjelaskan padanya tapi yang ada dia marah 
dan memukul saya dengan buku cetak sampai dahi saya jadi 
lecet sedikit ( Wawancara, 10 Maret 2012 ). 
3. Selingkuh 
Perselingkuhan adalah hubungan antara individu baik laki-laki 
maupun perempuan yang sudah menikah ataupun yang belum menikah 
dengan orang lain yang bukan pasangannya. Walaupun demikian, pengertian 
berselingkuh dapat berbeda tergantung negara, agama dan budaya. Pada 
zaman sekarang, istilah perselingkuhan digunakan juga untuk menyatakan 
hubungan yang tidak setia dalam pacaran 
(http://id.wikipedia.org/wiki/perselingkuhan). 
Drigotas dalam Journal Of Personality and Social Psychology 
tahun 1999 membagi selingkuh menjadi dua yakni selingkuh fisik dan 
selingkuh emosional. Selingkuh fisik artinya melakukan kontak fisik dengan 
lawan jenis seperti pelukan dan ciuman sama orang yang bukan pacarnya 
sedangkan selingkuh emosional adalah berupa perasaan terhadap seseorang 
yang bukan pacarnya contohnya rasa rindu pada orang yang bukan pacarnya 
(http://psychology4us.blogspot.com). 
Perselingkuhan menjadi salah satu penyebab terjadinya 
kekerasan dalam pacaran. Salah satu informan yang mengalami kekerasan 
dari pacarnya karena ketahuan selingkuh akan diceritakan oleh NI yakni siswa 
perempuan yang berusia 17 tahun, berikut penuturannya : 
Ku udah dua kali ketahuan selingkuh dan sejak saat itu ku 
dikekang dan udah gak dipercaya lagi, ke mana-mana harus 
memberitahunya dan kalau sms atau teleponnya tidak di balas 
pasti marah ( Wawancara, 28 januari 2012 ). 
Dalam hubungan pacaran biasanya seseorang sudah mempunyai 
komitmen untuk menjaga hubungannya dan tetap setia terhadap pasangannya, 
selingkuh dalam pacaran berbeda dengan selingkuh yang dilakukan oleh 
seseorang yang sudah menikah misalnya seseorang yang jalan dengan lawan 
jenisnya yang bukan pacarnya akan dianggap telah berselingkuh. 
Selingkuh disebut sebagai dating infidelity, istilah ini mengacu 
pada adanya perasaan bahwa pasangan telah melanggar norma dalam pacaran 
yang berkaitan dengan interaksi terhadap orang lain dan diikuti timbulnya 
kecemburuan dan persaingan. 
4. Tidak Patuh/Menurut 
Pacaran selalu identik dengan tuntutan dan larangan dari salah 
satu pasangannya. Umumnya seorang pacar akan menuntut hal-hal yang tidak 
masuk akal dari salah satu pasangannya dan diharapkan mengesampingkan 
kebutuhannya untuk memuaskan kebutuhan dari pacarnya tersebut, akan 
tetapi seorang pacar cenderung tidak pernah puas dan akan terus-menerus 
mengkritik dan mempersalahkan salah satu pasangannya apabila 
kebutuhannya tidak dipenuhi atau tidak sesuai dengan keinginannya. 
Berikut ini adalah pengalaman dari informan yang mengalami 
kekerasan dari pacarnya karena tidak menuruti perintah atau tuntutan dari 
pacarnya : 
R siswa laki-laki yang berusia 17 tahun ini menuturkan 
pengalamannya : 
Kalau dilihat dari permasalahannya mungkin sepele yakni 
karena tidak menuruti perintah dan kemauannya dan kejadian 
tersebut bermula saat saya lagi main basket dengan teman-
teman dan pacarku menghampiri dengan menyuruh untuk 
membeli makanan dan minuman, karena sedang main basket ku 
minta padanya untuk menunggu setelah selesai tapi yang ada dia 
justru menghina karena merasa ku tidak menuruti perintahnya 
dan karena ku tidak mau ribut akhirnya ku hentikan permainan 
basketku ( Wawancara, 21 Januari 2012 ). 
R mengaku bahwa pacar yang dikenalnya melalui facebook 
dulunya adalah perempuan yang lembut, ramah dan juga sangat perhatian tapi 
belakangan sikapnya jadi kasar dan sering sekali menyuruh R mulai dari 
belikan makanan, minuman dan lain sebagainya. Selain itu, R 
mengungkapkan bahwa harga dirinya sebagai seorang laki-laki sudah tidak 
dihargai dan dirinya tidak lagi dianggap sebagai pacar akan tetapi lebih 
kepada seorang pembantu. 
Dari kasus di atas terlihat bahwa ada kecenderungan seseorang 
berpacaran hanya ingin memanfaatkan pasangannya demi memenuhi segala 
kebutuhannya. Hal ini senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ira 
Reiss bahwa cinta adalah lingkaran yang selalu berputar yang dimulai dengan 
adanya jalinan interaksi antara dua orang ( rapport ), hubungan ini kemudian 
berubah menjadi saling keterbukaan dan akhirnya menjadi saling 
ketergantungan ( Pandu, 2009:45 ). 
Maksud dari saling ketergantungan disini misalnya dalam 
memenuhi kebiasaan-kebiasaan yang apabila tidak terpenuhi maka akan 
melahirkan kekecewaan. Saling ketergantungan ini melahirkan pemenuhan 
kebutuhan pribadi dan pada saat yang bersamaan berputarnya roda ini dapat 
terganggu sehingga hubungan dapat terhenti misalnya disebabkan karena 
adanya persaingan kepentingan atau pertengkaran. 
Selain itu, apa yang dialami oleh R menandakan bahwa laki-laki 
tidak selamanya menjadi pelaku kekerasan tetapi juga sebagai korban 
kekerasan. Laki-laki yang dicirikan secara fisik sebagai seseorang yang kuat 
dan maskulin ternyata tidak bisa menjamin bahwa dengan fisik yang kuat 
yang dimiliki dapat membuatnya tidak menjadi korban kekerasan. Ada 
kecenderungan seorang laki-laki yang walaupun secara fisik kuat tetapi 
mereka pada umumnya tidak tega untuk menggunakan kekuatannya, apalagi 
jika hal itu untuk menyakiti seorang perempuan yang tidak lain adalah 
pacarnya. 
NM, siswa perempuan yang berusia 17 tahun ini juga 
menuturkan pengalamannya : 
Kalau dikasarin sich pernah dengan didorong tapi itu juga 
masalahnya gara-gara BBM ku aktif padahal sebelumnya dia 
sudah melarang untuk tidak mengaktifkan, karena takut dia 
marah ku pun me-non aktifkan BBM ku pada waktu itu juga 
(Wawancara, 19 Februari 2012). 
Hal yang sama juga dialami oleh F, siswa laki-laki yang berusia 
17 tahun ini menceritakan kekerasan yang dialaminya : 
Ku dan dia sering bertengkar dan itu juga persoalannya kecil, 
masalahnya terjadi karena dia melarang saya untuk tidak usah 
ke luar rumah. Aku kan cowok yang suka jalan sama teman-
temanku tapi dia gak suka makanya dia melarangku untuk tidak 
ke luar rumah kalau urusannya tidak penting. Merasa ku tidak 
menuruti perintahnya dia pun mendorongku ( Wawancara, 13 
Februari 2012 ). 
Kasus di atas menunjukkan bahwa ada kecenderungan seseorang 
mematuhi perintah pacarnya karena ada perasaan takut dan tidak ingin 
bertengkar, perasaan takut pada diri seseorang akan menimbulkan suatu 
kepatuhan terhadap segala kemauan dan tindakan orang yang ditakuti 
tersebut. 
Rasa takut merupakan perasaan negatif karena seseorang tunduk 
kepada orang lain dalam keadaan terpaksa, orang yang mempunyai rasa takut 
akan berbuat segala sesuatu yang sesuai dengan keinginan orang yang 
ditakutinya agar terhindar dari kesulitan-kesulitan yang akan menimpa dirinya 
seandainya dia tidak patuh. 
Rasa takut merupakan salah satu dari saluran kekuasaan dimana 
kekuasaan mencakup kemampuan untuk memerintah ( agar yang diperintah 
patuh ) dan juga untuk memberi keputusan-keputusan yang secara langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi tindakan-tindakan pihak-pihak 
lainnya. Sebagaimana Weber mengatakan bahwa kekuasaan adalah 
kesempatan seseorang atau sekelompok orang untuk menyadarkan masyarakat 
akan kemauan-kemauannya sendiri dengan sekaligus menerapkannya 
terhadap tindakan-tindakan perlawanan dari orang-orang atau golongan 
tertentu ( Soekanto, 2007:230 ). 
Hal di atas merupakan salah satu cara untuk memanipulasi 
seseorang, pelaku secara sadar maupun tidak sadar memaksa orang lain untuk 
melakukan apa yang diinginkan dengan mempermainkan rasa takut, perasaan 
bersalah atau rasa iba orang lain dengan tujuan untuk menjalankan dominasi. 
Menurut teoritisi penindasan, dominasi adalah : 
Setiap hubungan dimana pihak individu atau kolektif yang 
dominan berhasil membuat pihak lain ( individu atau kolektif ) 
yang disubordinasikan sebagai alat kemauannya dan menolak 
untuk mengakui kebebasan subjektivitas pihak yang 
disubordinasikan. Atau sebaliknya, dilihat dari sudut pandang 
pihak yang disubordinasikan adalah hubungan dimana 
penempatan pihak yang disubordinasikan hanyalah sebagai alat 
kemauan pihak yang dominan ( Ritzer & Douglas, 2008:427 ). 
5. Berbohong 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa berbohong merupakan 
faktor lain yang menyebabkan timbulnya kekerasan dalam pacaran. Berikut 
ini adalah penuturan GA seorang siswa perempuan yang berusia 16 tahun : 
Pacarku itu over protektif dan posesif, selalu saja mau tahu ke 
mana dan apa saja yang kulakukan karena tidak suka dengan 
sikapnya itu ku pun memutuskan untuk membohonginya saat dia 
tanya keberadaanku. Waktu itu ku berbohong dengan bilang 
kalau ku ada di rumah padahal ku lagi jalan sama teman-
temanku, dan tidak sengaja ku bertemu dengannya di jalan. Dia 
pun menarik tanganku ( Wawancara, 23 Maret 2012 ). 
Kelima hal di atas merupakan penyebab timbulnya kekerasan 
dalam pacaran dan hal tersebut tidak lepas dari adanya persepsi di kalangan 
siswa SMA 4 yang menganggap pacaran sebagai bentuk kepemilikan atas diri 
pasangannya dan bukan lagi sebagai suatu proses penjajakan untuk saling 
mengenal sifat dan karakter sebelum melangkah ketahap yang lebih serius 
yakni pernikahan. 
C. Bentuk-Bentuk Kekerasan yang Dialami dalam Pacaran 
Tindak kekerasan dalam pacaran pada dasarnya dapat dibagi dalam 
dua kategori yaitu kekerasan yang bersifat fisik dan kekerasan yang bersifat non 
fisik. Kekerasan fisik dapat berupa pelecehan seksual seperti perabaan, colekan 
yang tidak diinginkan, pemukulan, penganiayaan serta perkosaan termasuk dalam 
kategori ini adalah teror dan intimidasi sedangkan kekerasan non fisik dapat 
berupa cacian, colekan, bentuk perhatian yang tidak diinginkan, direndahkan dan 
dianggap selalu tidak mampu ( Subhan, 2004:12 ). 
1. Kekerasan Fisik 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kekerasan fisik yaitu 
setiap tindakan pemukulan dan serangan fisik yang dilakukan oleh pacar 
terhadap salah satu pasangannya yang menyebabkan rasa sakit, cedera, luka 
atau cacat pada tubuh seseorang dan atau menyebabkan kematian. 
Kekerasan fisik meliputi memukul, menampar, menjambak 
rambut, menendang, mendorong, menonjok, meludahi, melempar benda, 
pelecehan seksual ( perabaan, colekan yang tidak diinginkan, pemaksaan 
untuk berciuman dan perkosaan ) serta membawa ke tempat yang 
membahayakan keselamatan seseorang. 
Jenis-jenis kekerasan fisik yang dialami oleh informan dalam 
penelitian ini yakni didorong, dilempari dengan suatu benda, dipukul, 
ditampar dan pelecehan seksual. 
Narasi mengenai kekerasan fisik dalam bentuk didorong akan 
diungkapkan oleh NM, F dan MIA. 
NM, siswa perempuan yang berusia 17 tahun ini menuturkan : 
Kalau dikasarin sich pernah dengan didorong tapi itu juga 
masalahnya gara-gara BBM ku aktif padahal sebelumnya dia 
sudah melarang untuk tidak mengaktifkan ( Wawancara, 19 
Februari 2012 ). 
Hal yang sama juga dialami oleh F, siswa laki-laki yang berusia 
17 tahun ini menceritakan kekerasan yang dialaminya : 
Ku dan dia sering bertengkar dan itu juga persoalannya kecil, 
masalahnya terjadi karena dia melarang saya untuk tidak usah 
ke luar rumah. Aku kan cowok yang suka jalan sama teman-
temanku tapi dia gak suka makanya dia melarangku untuk tidak 
ke luar rumah kalau urusannya tidak penting. Merasa ku tidak 
menuruti perintahnya dia pun mendorongku ( Wawancara, 13 
Februari 2012 ). 
Kasus yang sama juga dialami oleh siswa laki-laki yang berusia 
18 tahun MIA yang pernah didorong oleh pacarnya karena kesal lama 
menunggu dan cemburu. 
Selanjutnya korban kekerasan fisik dalam bentuk pelemparan 
akan diungkapkan oleh siswa laki-laki, R ( 17 tahun ). Berikut penuturannya : 
Malam minggu ku janjian untuk jalan dan makan di luar tapi ku 
telat sejam karena lagi macet, ku udah jelasin tapi dia marah 
dan melempariku dengan handphonenya. Dia juga pernah 
menghina saya dengan berkata “kayak kamu ganteng saja, 
memangnya kenapa kalau saya suruh kamu..kamu kan pacarku. 
Hal itu terjadi gara-gara dia menyuruhku untuk beli makanan 
dan minuman tapi ku menyuruhnya untuk menunggu dan merasa 
perintahnya itu tidak ku turuti ( Wawancara, 21 Januari 2012 ). 
Dari pengalaman informan R terlihat bahwa pelaku kekerasan 
tidak hanya berasal dari siswa laki-laki tetapi juga dari siswa perempuan, hal 
ini menegaskan bahwa kekerasan tidak dapat dilihat dari aspek jenis kelamin 
saja tetapi lebih kepada siapa yang lebih berkuasa. 
Hal tersebut juga dipertegas oleh pendapat Soetandyo yang 
mengemukakan bahwa kekerasan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sejumlah orang yang berposisi kuat ( atau yang tengah merasa 
kuat ) terhadap seseorang atau sejumlah orang  yang berposisi lebih lemah, 
bersaranakan kekuatannya, fisik maupun non fisik yang superior dengan 
kesengajaan untuk menimbulkan rasa derita dipihak yang tengah menjadi 
objek kekerasan ( Mufida, 2004:145 ). 
Informan yang lain yaitu MIR pernah mengalami pemukulan 
selama berpacaran, berikut pengalaman siswa laki-laki yang berusia 17 tahun 
ini : 
Selama tiga hari saya tidak menghubungi dan membalas smsnya, 
karena pada waktu itu ku lagi fokus pada persiapan ujian. Saya 
pun berusaha menjelaskan padanya tapi yang ada dia marah 
dan memukul saya dengan buku cetak sampai dahi saya jadi 
lecet sedikit ( Wawancara, 10 Maret 2012 ). 
Seseorang yang berpacaran pada umumnya ingin selalu 
diperhatikan oleh pacarnya, bentuk-bentuk perhatian tersebut bisa dari hal-hal 
yang kecil seperti menanyakan apa sudah makan atau berbagai bentuk 
perhatian lainnya. Tidak adanya kabar dari seorang pacar bisa jadi akan 
dianggap bahwa pacarnya tersebut tidak perhatian lagi atau bisa berpikir yang 
lebih negatif misalnya berpikir bahwa sudah ada laki-laki atau perempuan lain 
di dalam hati pasangannya. 
Pada umumnya kekerasan yang terjadi dalam pacaran lebih 
dipicu oleh persoalan yang sederhana namun karena usia mereka masih muda 
sehingga belum memiliki sikap pengendalian diri yang bisa mengontrol setiap 
tindakan yang dilakukan. Hal ini juga dipertegas oleh teori interaksionisme 
simbolik dalam menjelaskan penyimpangan dengan menggunakan teori 
pengendalian. 
Menurut teori pengendalian bahwa masing-masing diantara kita 
didorong ke arah penyimpangan tetapi sebagian besar diantara kita konform 
karena adanya suatu sistem pengendalian dalam dan luar yang efektif, orang 
yang kurang memiliki pengendalian efektif akan menyimpang ( Henslin, 
2007:173 ). 
Kasus yang lebih parah dialami oleh GA, GA merupakan salah 
satu informan yang pernah ditampar bahkan mengalami pelecehan seksual 
yakni hampir diperkosa. Dengan nada suara yang halus, siswa perempuan 
yang berusia 16 tahun ini menuturkan pengalaman pahitnya : 
Pacarku itu over protektif dan posesif, selalu saja mau tahu ke 
mana dan apa saja yang kulakukan karena tidak suka dengan 
sikapnya itu ku pun memutuskan untuk membohonginya saat dia 
tanya keberadaanku. Waktu itu ku berbohong dengan bilang 
kalau ku ada di rumah padahal ku lagi jalan sama teman-
temanku, dan tidak sengaja ku bertemu dengannya di jalan. Dia 
pun menarik tanganku ( Wawancara, 23 Maret 2012 ). 
Selanjutnya GA menuturkan bahwa dirinya juga hampir 
diperkosa. Berikut petikan wawancaranya : 
Dia pernah memaksa aku untuk berhubungan badan tapi ku 
tolak, dan dia terus memaksa sampai akhirnya ku ditampar. 
Beruntung ada temannya datang sehingga ku tidak diapa-apain  
(Wawancara, 23 Maret 2012). 
Kasus yang hampir serupa juga terjadi pada NI ( 17 tahun ) 
mengatakan : 
Ku udah dua kali ketahuan selingkuh dan sejak saat itu ku 
dikekang, ku juga pernah dipaksa berciuman bibir tapi ku tolak, 
karena tidak kuasa menahan kekuatannya akhirnya terjadi hal 
itu  ( Wawancara, 28 Januari 2012 ). 
Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh GA dan NI di atas, 
menunjukkan bahwa ada kecenderungan seorang laki-laki memaksakan 
hubungan seksual karena ingin membuat seorang perempuan menjadi tunduk 
dan patuh sehingga bisa dikendalikan. Menurut feminisme radikal bahwa 
penindasan perempuan tidak hanya terjadi dalam konteks pekerjaan, 
pendidikan dan media akan tetapi terjadi dalam hubungan personal yang lebih 
intim seperti pacaran dimana perempuan hanya menjadi objek seksual bagi 
laki-laki. 
Hal ini juga dipertegas oleh Masters dan Johnson ( 1966 ) bahwa 
konstruksi sosial dari bentuk-bentuk seksualitas tertentu sebagai normal dan 
superior terhadap yang lain dan merupakan alat universal yang menjadi 
sumber patriarki atau Adrienne Rich  menyebut hal tersebut dengan 
compulsory heterosexuality. Disini hubungan seks dilihat sebagai instrumen 
laki-laki untuk menjalankan dominasinya terhadap perempuan yang 
argumentasinya adalah bahwa sekali tubuh perempuan dikontrol maka seluruh 
kehidupan perempuan akan dikendalikan ( Jones, 2009:132 ). 
Penekanan hubungan antara hegemoni seksual dengan kekerasan 
terhadap perempuan dikemukakan oleh Andrienne Rich dan Andrea Dworkin 
yang mengemukakan bahwa : 
Konstruksi sosial dari heteroseksual adalah presentasi publik 
terhadap perempuan sebagai orang yang manja dan siap sedia 
untuk melayani hasrat seksual laki-laki sehingga bukan hal yang 
mengherankan apabila terjadi pelecehan seksual, perkosaan dan 
kekerasan seksual lainnya ( Jones, 2009:132 ). 
Kenyataan di atas mendasari lahirnya kategorisasi dimana laki-
laki rawan memperkosa (rape-free) dan perempuan rawan diperkosa (rape-
prone). Pembedaan ini juga sangat terkait dengan ideologi phallosentris 
dimana seksualitas manusia dikonstruksikan berdasarkan kepentingan laki-
laki. 
Dalam ideologi ini, seksualitas laki-laki digambarkan aktif 
sementara seksualitas perempuan pasif karenanya seksualitas perempuan tidak 
lebih dari wadah kepuasaan laki-laki. Senada dengan hal tersebut Farzaneh 
Milani menyatakan bahwa dalam hubungan seksual, perempuan selamanya 
diposisikan sebagai objek ( Tanof, 2005:92 ). 
2. Kekerasan Non Fisik 
Kekerasan non fisik merupakan tindakan yang bertujuan 
merendahkan citra atau kepercayaan diri seseorang baik melalui kata-kata 
maupun melalui perbuatan yang tidak disukai atau dikehendaki oleh 
korbannya. Kekerasan non fisik dalam penelitian ini adalah berbicara 
kasar/mencaci maki/menghina dan menghabiskan uang salah satu 
pasangannya. 
Narasi mengenai kekerasan non fisik dalam bentuk perkataan 
kasar/cacian/hinaan akan diungkapkan oleh DS, siswa perempuan yang 
berusia 16 tahun ini menuturkan : 
Gak sengaja ku menghilangkan handphone ku dan dia 
tahu..terus bukannya dihibur justru dikatain memang tong kau 
cewek tolo dan ceroboh..bukan hanya sekali tapi dia juga pernah 
katain aku battala dan gara-gara hal itu ku jatuh sakit karena 
diet. Emang sich ku gendut tapi gak seharusnya dia membawa-
bawa kekurangan fisik ku, tapi ku tahu kalau sebenarnya dia 
berkata begitu juga karena salahku ( Wawancara, 10 Februari 
2012 ). 
Seseorang yang melakukan kekerasan non fisik terhadap 
pacarnya disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal 
yaitu adanya suatu kondisi psikis dan kepribadian yang terbentuk dari 
pengulangan tingkah laku secara terus-menerus sedangkan faktor eksternal 
yaitu adanya pemicu atau kondisi yang memungkinkan terjadinya konflik. 
Seseorang dengan kepribadian yang emosional cenderung akan 
melampiaskan kemarahannya dalam bentuk tindakan atau ucapan, kondisi 
kepribadian seseorang yang tidak stabil dapat mengakibatkan terjadinya 
kekerasan dalam hubungan pacaran. Hal ini juga di pertegas oleh Skinner 
yang menyatakan bahwa perilaku agresi manusia adalah karena faktor 
lingkungan bukan karena faktor bawaan ( Fromm, 2010:35 ). 
Manusia sebenarnya dilahirkan baik dan bernalar sedangkan 
yang membuatnya memiliki tabiat jahat adalah keberadaan institusi, 
pendidikan serta teladan-teladan buruk. Dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa seorang pacar yang melakukan kekerasan fisik dan non fisik kepada 
salah satu pasangannya disebabkan karena faktor internal seperti karakter 
yang emosional, keras kepala, pencemburu dan mudah tersinggung. Freud 
menjustifikasi hal tersebut sebagai potensi bawah sadar yang dibawa oleh 
setiap orang. 
Freud menyatakan bahwa kepribadian itu seperti gunung es, 
sebagian terbesar kepribadian berada di bawah taraf kesadaran 
individu sebagaimana gunung es yang sebagian besar berada di 
bawah permukaan air ( Santrock, 2003:42 ). 
Hal tersebut juga dipertegas oleh Galtung yang menyatakan bahwa : 
Kekerasan terjadi bila manusia dipengaruhi sedemikian rupa 
sehingga realisasi jasmani dan mental aktualnya berada 
dibawah realisasi potensialnya. Kekerasan disini didefinisikan 
sebagai penyebab perbedaan antara yang potensial dan yang 
aktual, disatu pihak manusia mempunyai potensi yang masih ada 
didalam dan dilain pihak potensi menuntut untuk diaktualkan 
yaitu dengan merealisasikan dan memperkembangkan diri dan 
dunianya dengan nilai-nilai yang dipegangnya ( Santoso, 
2002:168 ). 
Dalam kajian-kajian sosiologi dalam hal ini psikologi sosial 
khususnya yang berhubungan dengan konflik sosial, kekerasan sering timbul 
dari alam bawah sadar manusia. Apa yang tersimpan dalam alam bawah sadar 
tersebut adalah berbagai bentuk kebencian, kemarahan, permusuhan dan 
cemburu dimana proses bawah sadar ini akan meledak bila ada faktor pemicu 
bahkan yang kecil sekalipun. 
Pelaku kekerasan adalah manusia-manusia yang dicirikan oleh 
ketidakberdayaan dirinya sebagai individu dan oleh kelemahan dalam 
komunitasnya. Kekerasan terjadi karena krisis makna dalam diri manusia lalu 
ketika merasa dirinya tidak bermakna, egonya pun mengecil dan panik, 
disinilah tindakan kekerasan potensial tersebut diledakkan. 
Kekerasan dalam bentuk perkataan ataupun cacian yang dialami 
oleh informan memang tidak meninggalkan bekas luka seperti kekerasan fisik 
tetapi kekerasan tersebut dapat meruntuhkan harga diri bahkan memicu 
dendam dihati korban. 
Selain kekerasan dalam bentuk cacian, terdapat juga informan 
yang mengalami kekerasan dalam hal ekonomi. Pada sebagian orang yang 
berpacaran masalah ekonomi dianggap bukan sebagai kekerasan tetapi tidak 
sedikit juga yang menganggapnya sebagai bentuk pemerasan secara halus. 
Informan yang mengalami kasus di atas akan dikemukakan oleh DAY. 
DAY merupakan siswa perempuan yang berusia 18 tahun 
menuturkan pengalamannya : 
Kalau kekerasan fisik alhamdulillah belum pernah, cuma 
mungkin masalah uang. Biasanya kalau hang out seperti makan 
atau pergi nonton cenderung aku yang keluar uang, alasannya 
sich gak bawa dompet dan dia bilang juga akan diganti tapi 
sampe sekarang gak diganti-ganti. Aku pun juga gak mungkin 
nagih dia karena gak enak secara dia pacarku dan malu juga 
kan ( Wawancara, 20 Februari 2012 ). 
Hal yang sama juga dialami oleh AN seorang siswa laki-laki 
yang berusia 17 tahun, berikut petikan wawancaranya : 
Kalau kekerasan fisik sich belum pernah tapi kalau diminta uang 
pernah. Awalnya ku merasa biasa-biasa aja namanya juga pacar 
tapi lama-kelamaan kok jadi sering dan kesannya kayak cewek 
matre. Awalnya minta dibeliin pulsa katanya kangen mau dengar 
suaraku tapi dia gak ada pulsa untuk telepon, udah dibeliin 
pulsa bukannya telepon ku justru aku yang telepon dia. 
Sebenarnya merasa keberatan juga secara ku masih SMA dan 
belum kerja, uang jajan juga masih minta dari orang tua tapi 
kalau bilang gak ada malu juga sebagai cowok ( Wawancara, 14 
Februari 2012 ). 
Kasus di atas menunjukkan bahwa keadaan seseorang yang 
mampu dalam segi ekonomi cenderung dimanfaatkan oleh pasangannya. 
Seorang pacar akan memanfaatkan rasa sayang yang dimiliki oleh salah satu 
pasangannya untuk memenuhi setiap kebutuhannya dan seseorang yang 
memiliki sifat melankolis dalam sekejap akan luluh apalagi jika sudah dirayu 
oleh pacarnya. 
Dengan mengacu pada perspektif jender yang mengatakan 
bahwa pembagian peran jender yang timpang telah menyebabkan laki-laki dan 
perempuan sebagai things atau suatu komoditi yang tidak bebas karena 
mereka adalah sebagai the property of men. Dengan demikian, segala bentuk 
excused  (pemanfaatan atau pengertian) terjadi bagi laki-laki maupun 
perempuan sebagai korban. 
Dari semua kasus yang telah dibahas di awal bab ini dapat 
disimpulkan bahwa kekerasan dalam pacaran merupakan suatu hal yang 
berpola dan mempunyai siklus. Pada umumnya seseorang yang terbiasa 
bersikap kasar pada pacarnya akan cenderung mengulangi hal yang sama 
karena sudah menjadi bagian dari kepribadian dan juga merupakan cara bagi 
dirinya untuk menyelesaikan masalah dengan cara kekerasan. 
Selain itu, kekerasan juga menyangkut otoritas laki-laki terhadap 
pasangannya dan juga merupakan bentuk penghukuman yang dilegitimasi 
yang dapat digunakan sebagai praktek dari otoritas tersebut. Lebih lanjut, 
budaya patriarki ini juga dilanggengkan oleh sikap permisif perempuan 
terhadap perlakuan laki-laki karena perempuan tidak memiliki posisi tawar 
(bargaining power) dan dilain pihak perempuan yang mengalami kekerasan 
cenderung bersikap lemah, kurang percaya diri dan sabar dalam menghadapi 
pacarnya. 
Biasanya seorang perempuan yang diperlakukan kasar oleh 
pacarnya akan mudah luluh ketika pacarnya menunjukkan sikap menyesal, 
minta maaf dan berjanji tidak akan melakukan perbuatan tersebut. Hal diatas 
dapat dipahami karena pada umumnya perempuan lebih cenderung 
menggunakan perasaan dibandingkan dengan laki-laki yang cenderung 
menggunakan logika dalam proses pengambilan keputusan. 
Kasus-kasus kekerasan yang ditemukan dalam penelitian ini juga 
secara umum merefleksikan suatu bentuk ketidakadilan jender atau suatu 
konsekuensi dari adanya relasi yang timpang antara laki-laki dan perempuan 
sebagai bentukan dari nilai dan norma sosial. Dalam perspektif jender, kondisi 
ini kemudian dikaitkan dengan adanya suatu kultur patriarki yang sejak awal 
sejarah membentuk peradaban manusia yaitu suatu kultur yang menganggap 
bahwa laki-laki adalah superior terhadap perempuan dalam kehidupan pribadi, 
keluarga, masyarakat dan kehidupan bernegara. 
Sosialisasi tentang ciri-ciri yang dianggap baik pada laki-laki 
(maskulinitas) yang mengunggulkan sifat-sifat berani, tegas dalam bertindak 
dan menempatkan laki-laki dalam posisi lebih tinggi dari perempuan 
merupakan hal yang ikut melanggengkan kekerasan terhadap perempuan. 
Laki-laki disosialisasikan untuk melihat perempuan sekadar objek pelengkap, 
tidak penting dan dapat diperlakukan semaunya. 
Kenyataan ini dilengkapi oleh sosialisasi tentang ciri-ciri yang 
dianggap positif pada perempuan (feminitas) yang menekankan pada sikap 
pasrah, selalu mendahulukan kepentingan orang lain dan mempertahankan 
ketergantungannya pada laki-laki. Pelekatan ciri-ciri tersebut (stereotype) 
serta mitos-mitos yang merendahkan martabat perempuan juga terus 
diterapkan dalam menilai perilaku perempuan dan laki-laki. 
Kultur yang patriarki ini secara turun-temurun menolak 
perbedaan-perbedaan perilaku, status dan otoritas yang berkembang antara 
dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan yang kemudian berkembang 
sebagai suatu hierarki jender. Hierarki jender menjelaskan situasi tempat 
kekuasaan dan kontrol terhadap tenaga kerja, sumber-sumber daya dan produk 
yang berhubungan dengan maskulinitas. 
Sejak awal perkembangan peradaban, kultur patriarki telah 
membedakan perempuan dan laki-laki dalam wilayah yang terpisah dimana 
laki-laki merupakan penguasa di ruang pbulik maupun pribadi. Ada berbagai 
perspektif yang melihat perbedaan ranah ini dalam kaitannya dengan 
kekuasaan dan salah satunya adalah perspektif marxis yang melihat bahwa 
awal munculnya kekuasaan laki-laki atas perempuan karena perempuan 
dibentuk untuk menjadi budak dan pengabdi terhadap nafsu laki-laki sehingga 
perspektif ini memandang kekerasan terjadi karena perempuan berada pada 
kelas sosial yang tidak menguasai sumber daya atau sarana produksi. 
Sekalipun ada perbedaan penjelasan tentang akar kekuasaan laki-
laki dan perempuan sebagai penyebab terjadinya kekerasan namun terdapat 
pengakuan atau pemahaman yang sama yakni dalam kultur patriarki laki-laki 
mempunyai otoritas terhadap perempuan. Selanjutnya Gramci (Budiman, 
1982:35) mengemukakan bahwa otoritas laki-laki atau perempuan secara 
sadar dan tidak sadar perempuan menerima dan menyetujui kekuasaan laki-
laki sebagai sesuatu yang wajar. 
Belum banyak laki-laki dan perempuan yang memandang 
keadaan tersebut sebagai suatu wujud diskriminasi terhadap perempuan dan 
menyadari bahwa konsekuensi dari diskriminasi tersebut adalah banyaknya 
terjadi berbagai tindak kekerasan terhadap perempuan. Selain itu, rendahnya 
kepekaan jender di kalangan aparat negara terutama oleh para penegak hukum 
yaitu polisi, jaksa dan hakim yang berarti sesempurna apapun peraturan 
perundangan-undangan yang dirumuskan untuk melindungi perempuan dari 
berbagai bentuk diskriminasi dan kekerasan tidak ada jaminan bahwa rasa adil 
para perempuan korban kekerasan akan terpenuhi karena sikap dan perilaku 





Analisis mengenai Kekerasan dalam Berpacaran ( Studi Kasus Siswa 
SMA 4 Di Kota Makassar ) menghasilkan beberapa simpulan sebagai berikut : 
1. Proses terjadinya kekerasan dalam pacaran disebabkan oleh beberapa hal 
yakni rasa cemburu, masalah kurang perhatian/tidak ada kabar, selingkuh, 
tidak patuh/menurut dan membohongi pacarnya. 
2. Bentuk-bentuk kekerasan yang dialami dalam pacaran terbagi menjadi dua 
yakni kekerasan fisik dan kekerasan non fisik. Kekerasan fisik meliputi 
memukul, menampar, menjambak rambut, menendang, mendorong, 
menonjok, meludahi, melempar benda, pelecehan seksual ( perabaan, colekan 
yang tidak diinginkan, pemaksaan untuk berciuman dan perkosaan ) serta 
membawa ke tempat yang membahayakan keselamatan seseorang. Sedangkan 




Untuk mencegah agar kekerasan dalam berpacaran tidak meluas 
diperlukan tindakan bersama antara semua pihak mulai dari masyarakat sampai 
dengan aparat, untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya pencegahan sebagai 
berikut: 
1. Remaja sebagai usia yang masih rentan terhadap hal-hal yang bersifat 
menyimpang tentunya memerlukan bimbingan dari orang tua. Salah satu hal 
yang menjadi perhatian adalah trend pacaran di kalangan remaja saat ini yang 
cenderung lebih bebas dalam mengekspresikan perasaan mereka, untuk itu 
diperlukan pengawasan dari para orang tua agar dapat memberikan perhatian, 
nasehat dan dampak-dampak negatif dan positif dari suatu hubungan pacaran, 
karena tidak sedikit remaja yang terjerumus dalam seks bebas dan juga tindak 
kekerasan. 
2. Dalam menjalani suatu hubungan pacaran perlu ditanamkan rasa saling 
menghargai, menghormati, keterbukaan, pengertian, kerjasama dan 
musyawarah dalam memutuskan sesuatu  bagi keutuhan dan kelangsungan 
dari suatu hubungan. 
3. Diperlukan keterbukaan dari pihak korban yang mengalami kekerasan dalam 
pacaran, hal ini bertujuan agar korban yang mengalami kekerasan tersebut 
bisa dapat diberikan bantuan. Kekerasan dalam pacaran merupakan hal yang 
sifatnya pribadi sehingga para korban seolah-olah menutup-nutupi apa yang 
dialaminya dan cenderung menganggap kekerasan yang dilakukan pacar 
adalah hal yang wajar sebagai bentuk rasa cinta. 
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